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MOTTO 
"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat Mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang yaitu ibu bapakku dan 
untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku 
dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh." 
( An Naml :19) 
 
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu dhuha-Mu,  
keagungan adalah keagunan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu,  
kekuatan adalah kekuatan-Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu,  
Wahai Tuhanku,  
apabila rezekiku berada di atas langit maka turunkanlah,  
apabila berada di dalam bumi maka keluarkanlah,  
apabila sukar mudahkanlah, apabila haram sucikanlah,  
apabila jauh dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-Mu,  
kekuasaan-Mu (Wahai Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang Engkau 
datangkan kepada hamba-hambaMu yang soleh” 
(doa dhuha) 
 
Sebaik-baiknya permohonan yang harusnya engkau ajukan kepada Alloh 
adalah apa yang dituntut oleh Allah untuk engkau lakukan 
(Ibnu Atha`illah) 
 
Tiada manusia lebih sempurna dari seorang hamba  yang selalu ingat siapa 
yang menciptakan dan untuk apa dia diciptakan. 
(penulis) 
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ABSTRAK 
        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi 
instruksional, mengetahui hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan efektivitas 
komunikasi instruksional, dan mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan efektivitas komunikasi instruksional di 
SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah urusan 
Kurikulum dan Ketua Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 
1 Yogyakarta sebagai informan kunci dan informan pendukung yang terdiri dari 
Wakaur Humas, Wakaur Sarpras serta beberapa informan lainnya seperti guru dan 
siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Adapun metode dalam 
mengumpulkan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan analisis deskriptif yakni reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi instruksional di SMK 
Negeri 1 Yogyakarta telah dilaksanakan secara efektif diketahui dengan (a) 
perencanaan isi dan tujuan dalam menentukan strategi/metode disesuaikan dengan 
materi dalam kurikulum, (b) pelaksanaan komunikasi sudah berlangsung baik 
melibatkan beberapa unsur-unsur pembelajaran dan komponen komunikasi 
instruksional terlihat dari guru sebagai komunikator melakukan perencanaan, 
pelaksanaan dengan menggunakan media sesuai materi, dan (c) diakhiri dengan 
ulangan/umpan balik dari siswa sebagai komunikan untuk mencapai tujuan melalui 
terciptanya komunikasi secara efektif diketahui dari ketuntasan hasil evaluasi siswa 
mencapai batas KKM. Hambatan masih terdapat pada efektivitas komunikasi 
instruksional namun tujuan tetap dapat tercapai. Hambatan tersebut meliputi 
hambatan sumber dengan terbatasnya waktu yang dimiliki guru, hambatan pada 
saluran dengan terbatasnya jumlah media LCD yang dimiliki sekolah juga kurang 
maksimal dalam penggunaannya, dan hambatan komunikan berupa siswa sering 
merasa bosan dan kurang antusias karena tidak optimal dan aktif sebagai komunikan 
yang baik. Guru berupaya mengatasi hambatan dalam mewujudkan efektifitas 
komunikasi instruksional dengan memberikan motivasi dan inspirasi melalui 
pengalaman pribadi. Improvisasi dilakukan guru dalam keadaan tertentu untuk 
menciptakan kenyaman dan antusias siswa.  
 
Kata kunci: efektivitas, komunikasi instruksional. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada hakikatnya, manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. 
Makhluk yang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain di sekitarnya. Setiap 
aktivitas manusia terdiri dari berbagai unsur kehidupan. Salah satunya adalah 
komunikasi. 
Komunikasi menjadi bagian yang erat dalam kehidupan manusia. 
Sebagian besar kehidupan manusia diisi dengan komunikasi, baik dengan 
anggota keluarga, teman, tetangga, sejawat, maupun dengan diri sendiri. 
Melalui komunikasi, manusia bisa saling tukar informasi, berbagi, 
mengembangkan diri, dan berbagai manfaat lainnya.  
Tanpa komunikasi, manusia tidak akan dapat berkembang. Sebagai 
makhluk sosial, interaksi dengan sesama manusia tersebut bermanfaat untuk 
mengukuhkan eksistensi kemanusiaan kita. Kita ada dan bereksistensi karena 
keberadaan manusia yang lain. 
Makna penting komunikasi sesungguhnya telah menjadi kesadaran 
yang luas di masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan kehidupan keseharian 
yang selalu diisi dengan kegiatan komunikasi. Namun demikian, tingkat 
kesadaran dan implementasinya tentang komunikasi masing-masing orang 
berbeda. Ada yang kesadarannya sudah tinggi dan didukung dengan 
pemahaman yang baik tentang komunikasi. Ada yang kesadarannya sedang-
sedang dan ada juga yang kesadarannya rendah. 
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Komunikasi yang dilakukan secara tepat akan menuju pada hasil yang 
sesuai dengan harapan. Jika komunikasi tidak berjalan sesuai rencana bisa 
membawa efek negatif. Apalagi jika komunikasi itu mempunyai pengaruh 
yang besar. Tidak hanya miskomunikasi yang terjadi pada lingkungan sosial 
tapi juga menimbulkan konflik atau masalah, begitu juga berlaku pada ruang 
lingkup  pendidikan. 
Pada ruang lingkup pendidikan tidak terlepas dari proses komunikasi. 
Setiap proses komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Komunnikasi yang 
terjadi dalam pendidikan tentu akan mengacu pada tujuan pendidikan. 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (UU Sisdiknas), menyebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Pendidikan terbentuk dari beberapa komponen yang saling berkaitan. 
Salah satu komponen penting dalam pendidikan tak terlepas oleh peran  
seorang guru. Seorang guru mempunyai peran sebagai transfer of knowledge. 
Dengan kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru, akan tercipta sebuah 
proses penyaluran ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Berbagai cara 
persiapan materi/teori disusun sedemikian rupa dalam  kurikulum, rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan metode-metode yang mendukung 
terlaksananya proses transfer of knowledge yang maksimal. Semua dilakukan 
guna mendukung terlaksananya suatu proses pembelajaran yang optimal.  
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Jika seorang guru tidak mampu berkomunikasi dengan baik, hasil 
pembelajarannya tidak akan maksimal. Banyak guru yang memiliki 
pengetahuan luas, menggunakan  media canggih, dan menerapkan metode 
yang baik, tetapi kurang mampu membawa hasil maksimal karena 
komunikasi yang dibangun tidak efektif. Sebaliknya, ada juga guru yang 
penguasaan materinya biasa saja, media yang digunakan juga sederhana, 
namun ketika disampaikan secara komunikatif justru mampu membangkitkan 
minat belajar siswa sehingga hasil pembelajarannya sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Kesuksesan pembelajaran memang tidak hanya ditentukan oleh faktor 
komunikasi saja. Melainkan ada banyak faktor yang saling berkaitan antara 
satu dan yang lainnya. Namun demikian, tidak bisa diabaikan bahwa 
komunikasi menjadi salah satu faktor yang cukup menentukan dalam 
pembelajaran. Pada saat inilah seorang guru seharusnya menguasai secara 
baik komunikasi dalam pembelajarannya. Penguasaan komunikasi secara baik 
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Komunikasi yang dilakukan oleh seorang guru merupakan bagian dari 
komunikasi pendidikan. Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi 
dalam dunia pendidikan atau  komunikasi  yang  terjadi  pada bidang 
pendidikan.  
Dalam konteks komunikasi pendidikan, terdapat tuntutan kecakapan 
seorang guru yaitu kecakapan komunikasi instruksional. Kata instruksional 
tidak diartikan perintah, tetapi pengajaran. Bahkan, belakangan ini kata 
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tersebut sering diartikan sebagai pembelajaran. Istilah pengajaran lebih 
bermakna pemberian bahan ajar. Mengajar artinya memindahkan sebagian 
pengetahuan guru (pengajar) kepada murid-muridnya. 
Menurut Pawit M.Yusup (2010:57), istilah  instruksional berasal dari 
kata instruction, artinya pengajaran, pelajaran, atau bahkan perintah atau 
instruksi. Sebenarnya instruksional merupakan himpunan bagian dari 
pendidikan. Jadi, pendidikan mempunyai bidang kajian yang lebih luas 
daripada instruksional. Demikian pula apabila komunukasi “dikawinkan” 
dengan pendidikan dan instruksional, terjadilah istilah komunikasi pendidikan 
dan instruksional. Istilah komunikasi pendidikan lebih luas daripada 
komunikasi instruksional. Komunikasi instruksional merupakan himpunan 
bagian dari komunikasi pendidikan. 
Komunikasi instruksional pada dasarnya mempunyai tujuan, yaitu 
untuk memahamkan pihak sasaran (komunikan) dalam hal adanya perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik di masa yang akan datang. Perubahan 
perilaku yang dimaksud terutama pada aspek kognitisi, afeksi, dan 
psikomotor (Pawit M.Yusup, 2010:6). Komunikasi instruksional dapat 
dijumpai pada saat pembelajaran di kelas. 
Dari uraian di atas dapat diketauhui bahwa istilah instruksional, sering 
disamakan dengan pembelajaran, yang  pada  prinsipnya  merupakan  proses 
belajar  yang  terjadi  akibat  tindakan  pengajar dalam  melakukan fungsinya, 
yaitu fungsi yang  memandang pihak pelajar sebagai subjek yang sedang 
berproses menuju  cita-citanya  mencapai sesuatu yang bermanfaat kelak. 
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Itulah tujuan akhir proses belajar yang direncanakan pada sistem instruksional 
atau pembelajaran, dan yang akhirnya tujuan-tujuan instruksional itu 
mengacu kepada tujuan yang lebih luas, bahkan tujuan yang menjadi 
utamanya, yaitu tujuan pendidikan. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak berbeda dengan instansi 
pendidikan lainnya yang mengacu pada tujuan pendidikan. SMK merupakan 
salah satu dari beberapa instansi pendidikan sekolah yang berupaya 
membentuk para lulusannya agar mampu bersaing di dunia usaha setelah 
lulus maupun bersosialisasi dengan lingkungan. SMK lebih menitikberatkan 
pada pengembangan kompetensi yang dapat mendukung ketercapaian 
kompetensi fungsional (produktif) sesuai dengan program keahlian. Salah 
satu SMK tersebut adalah SMK Negeri 1 Yogyakarta yang merupakan SMK 
bidang studi bisnis dan manajemen. 
Berdasarkan hasil observasi beberapa waktu yang lalu ketika 
melakukan KKN PPL di SMK N 1 Yogyakarta, diketahui bahwa adanya 
proses renovasi bangunan sekolah yang sedang berlangsung terkadang 
mengganggu kelancaraan kegiatan belajara mengajar. Koordinasi antar guru 
dan karyawan yang kurang terbina dengan baik. Guru juga disibukkan dengan 
berbagai tugas administrsi sekolah. Masih ada beberapa guru yang melakukan 
proses belajar mengajar dengan cara klasik yaitu menyampaikan materi 
secara ceramah. Lebih dikenal dengan gaya konvensional, guru masih 
menganggap dirinya sebagai pusat sumber ilmu. Hal tersebut tak jarang 
mengakibatkan guru menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK terkini. 
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Partisipasi siswa masih kurang. Interaksi antara guru dengan peserta didik 
tidak selalu tercipta pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
Belum seluruh guru menggunakan media pembelajaran meskipun sudah 
terdapat media presentasi seperti LCD yang dapat digunakan untuk 
mempermudah penyampaian materi yang lebih menarik dan menumbuhkan 
rasa antusias peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran hingga 
selesai. Namun dari hasil observasi dengan beberapa guru diketahui bahwa 
penggunaan media (LCD) tersebut belum begitu utama, karena terkadang 
penggunaannya mengurangi waktu untuk mempersiapkan dan masih berebut 
dengan guru yang lain. Guru lebih memilih menggunakan metode ceramah. 
Selain faktor waktu, faktor usia juga mempengaruhi penggunaan media. 
Beberapa guru belum menguasai teknologi dan media yang ada di sekolah. 
Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh beberapa guru senior 
menggunakan metode ceramah. Antusias siswa dan semangat belajar yang 
kurang menjadi kendala proses komunikasi yang sedang berlangsung di 
dalam kelas. 
Guru tidak hanya dituntut mempunyai kecakapan komunikasi 
instruksional, tetapi mampu menghasilkan komunikasi yang efektif. 
Komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran sangat berdampak 
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan. Komunikasi pembelajaran 
dikatakan efektif apabila peserta didik sebagai komunikan mampu memahami 
maksud pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga 
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menambah wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan 
perubahan tingkah laku menjadi lebih baik (Sutirman, 2009). 
Berdasarkan situasi tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang “Efektivitas Komunikasi Instruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta“. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Komunikasi dan koordinasi kurang intensif antar  pihak–pihak di sekolah. 
Komunikasi yang dilakukan antar pihak–pihak baik seorang kepala 
sekolah, guru, dan karyawan yang lemah terlihat ketika adanya 
koordinasi–koordinasi setiap kegiatan terdapat hambatan yang muncul, 
berupa kesalahan teknis maupun non teknis. 
2. Guru masih banyak melakukan pengajaran klasik/ceramah. 
Masih didapati beberapa guru yang menggunakan metode konvesional 
dalam proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Metode ini 
lebih dipilih dan menjadi favorit khususnya di kalangan guru senior yang 
beranggapan bahwa lebih mudah dan praktis. Tetapi ketika observasi 
muncul respon dari siswa berupa keluhan bosan, tidak tertarik, dan malas 
dengan metode yang selama ini guru terapkan. 
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3. Sarana dan prasarana yang belum memadai guna memfasilitasi guru dalam 
proses KBM 
Sarana dan prasarana sudah terdapat di sekolah. Akan tetapi untuk 
memaksimalkan penggunaan belum cukup. Masih terdapat beberapa alat 
dan mesin perkantoran misalnya, kurang terawat dan tidak terjaga 
pemeliharaannya. Penggunaannya pun hanya pada saat ujian praktek. 
4. Situasi dan kondisi sekolah yang kurang kondusif dengan keterbatasan 
ruang dan waktu 
Bangunan terdiri dari berbagai  ruangan  sesuai dengan fungsinya  masing-
masing. SMK Negeri 1 Yogyakarta termasuk ke dalam cagar budaya 
sehingga bentuk asli dari bangunannya harus tetap dijaga dan tidak boleh 
dirubah sehingga bangunan lama tetap dipertahankan dan hanya 
diperbaiki/direnovasi. 
5. Kepedulian dan kesadaran untuk meningkatkan kemampuan baik teori dan 
penguasaan teknologi baru belum sepenuhnya tertanam dalam diri guru 
khususnya guru senior yang sudah lanjut usia 
Dari sejumlah 55 guru yang ada, diantaranya sudah sebagai guru senior 
atau yang sudah lanjut usia lebih dari 50 tahun. Dengan perkembangan 
IPTEK begitu pula dengan lingkungan kehidupan anak muda/remaja yang 
dinamis, penyesuaian tidak mudah terjadi. Dengan usia guru dan 
keterbatsannya, menjadi kendala dalam mengikuti perkembangan 
teknologi seiring berjalannya jaman. Guru hanya berpedoman 
mengajarakan dan mendidik siswa untuk lulus sesuai dengan kompetensi 
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masing-masing. Sehingga tidak heran ketika observasi terdapat 
kesenjangan antara siswa dan guru pada proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 
6. Kepala sekolah, guru dan karyawan sibuk dengan aktivitas masing–
masing. 
Pada kasus di sekolah, setiap guru mempunyai privasi kebutuhan dan 
kepentingan masing-masing. Secara umum tugas pokok dari seorang guru 
sebenarnya adalah menyampaikan ilmu, mendidik siswa sesuai dengan 
tujuan pendidikan. Belum selesai disitu, ternyata guru juga berperan 
sebagai bagian dari praktisi administrasi sekolah. Seperti contoh yang 
terjadi di SMK Negeri 1 Yogyakarta, beberapa guru waktunya tersita oleh 
kegiatan kegiatan mengurusi administrasi sekolah. Arsip–arsip dan 
dokumentasi yang penyusunannya menjadi tanggung jawab beberapa guru 
yang terkait. Hal seperti itu sangat menyita waktu dan tenaga bagi guru. 
Persiapan untuk pengajaran menjadi kurang dan tidak maksimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan, tidak semua masalah 
akan diteliti. Hal ini disebabkan agar penelitian yang dilaksanakan lebih 
fokus, maka peneliti akan memfokuskan pada efektivitas komunikasi 
intruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan yang diajukan sebagai 
berikut : 
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1. Bagaimana efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta? 
2. Apa faktor-faktor hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan efektivitas 
komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang 
dihadapi dalam mengupayakan efektivitas komunikasi intruksional di 
SMK Negeri 1 Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
1. Efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
2. Faktor-faktor hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan efektivitas 
komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 
mengupayakan efektivitas komunikasi intruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang ingin dihasilkan oleh peneliti dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai perbendaharaan 
perpustakaan yang dapat digunakan untuk kepentingan ilmiah dan 
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diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Penulis 
Menambah wawasan keilmuan bagi peneliti serta sebagai salah 
satu syarat mendapatkakn gelar sarjana pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pendalaman pengetahuan 
mengenai efektivitas komunikasi intstruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dan bahan masukan 
dalam pembuatan karya ilmiah yang sejenis dan sebagai tambahan 
koleksi perpustakaan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Komunikasi  
a. Definisi Komunikasi  
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Hampir setiap 
hari kita melakukan komunikasi, baik komunikasi secara langsung 
atau tidak langsung. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling 
berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari–hari di 
rumah tangga, di tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat atau di 
mana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat 
dalam komunikasi. 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dipungkiri 
begitu juga halnya bagi organisasi. Dengan adanya komunikasi yang 
baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil dan begitu 
pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi 
dapat terhambatan atau menjadi tidak beraturan/berantakan. 
 Komunikasi yang efektif sangat penting dalam sebuah 
organisasi. Oleh karena itu, para pimpinan organisasi dan para 
komunikator dala suatu organisasi perlu memahami dan 
menyempurnakan kemampuan organisasi mereka. 
Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris Communication 
berasal dari bahasa Latin, yaitu Communicatio dan bersumber dari 
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kata communis yang berarti “sama”. Sama berarti makna (Onong 
Uchjana Effendy, 2003: 9). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2007:585), komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan 
atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud 
dapat dipahami. 
Suranto AW (2005:16) mendefinisikan bahwa: “Komunikasi 
merupakan suatu proses pengiriman pesan atau simbol–simbol yang  
mengandung arti dari seorang komunikator kepada komunikan dengan 
tujuan tertentu”. 
Menurut Carl I. Hovland yang dikutip dan diterjemahkan oleh 
Deddy Mulyana: “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan 
seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya 
lambang–lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain” 
(2005:62). 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah proses penyampain informasi dari satu pihak kepada pihak lain 
hingga tercapai kesamaan makna diantara keduanya. Jadi jika antara 
komunikator dan komunikan tidak tercapai kesamaan makna atau jika 
terjadi perbedaan persepsi antara keduanya, maka belum dapat 
dikatakan mereka telah berkomunikasi dengan sempurna. Di samping 
terjadi kesamaan makna, dalam komunikasi juga ada keinginan 
komunikator untuk mempengaruhi komunikan, sehingga komunikan 
mengikuti dan menyetujui apa yang disampaikan komunikator.   
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b. Komponen Komunikasi 
Sebagaimana telah dijelaskan dari pengertian komunikasi di 
atas bahwa komunikasi memiliki beberapa komponen penting. 
Suranto AW (2005:17) menyatakan komponen penting komunikasi 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1) Komunikator atau pengirim pesan 
 Komunikator ialah individu atau orang yang mengirim pesan. 
Pesan tersebut diproses melalui pertimbangan dan perencanaan 
dalam pikiran. 
2) Pesan atau informasi 
Pesan atau informasi, ada pula yang menyebut sebagai gagasan, 
ide, simbol, stimulus, maupun message, pada hakekatnya 
merupakan sebuah komponen yang menjadi isi komunikasi. 
3) Media atau saluran 
Media ialah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari seorang komunikator kepada komunikan. 
4) Komunikan atau penerima 
Selain disebut sebagai komunikan atau penerima, ada sebutan lain 
yang cukup sering dipakai, misalnya receiver, audience, sasaran. 
Komunikan adalah pihak penerima pesan. Sebenarnya, tugas 
seorang komunikan tidak hanya menerima pesan, melainkan juga 
menganalisis dan menafsirkan. 
5) Umpan Balik atau feedback 
Umpan balik atau feedback sering pula disebut respon. Disebut 
demikian karena komponen ini merupakan respon atau tanggapan 
dari seorang komunikan setelah mendapatkan pesan.  
6) Gangguan atau noise  
Gangguan komunikasi sering terjadi, baik gangguan yang bersifat 
teknis maupun semantis. 
 
Komponen–komponen komunikasi tersebut saling berkaitan. 
Namun pada proses komunikasi ke enam komponen tersebut tidak 
selalu muncul sekaligus. Jadi komponen yang paling pokok ada tiga 
hal yaitu, komunikator, komunikan, dan pesan. Artinya, apabila ketiga 
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komponen tersebut sudah ada, maka sebuah komunikasi dapat 
berlangsung. 
c. Bentuk Komunikasi 
Menurut Suranto AW (2005:24) bentuk komunikasi dapat 
diklasifikasikan menurut jumlah pihak yang terlibat dalam proses 
komunikasi, meliputi: 
1) Komunikasi intrapersona (intrapersonal communication), ialah 
proses komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri. Misalnya 
proses berpikir untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam hal 
ini ada proses tanya jawab dalam diri sehingga dapat diperoleh 
keputusan tertentu. 
2) Komunikasi antarpersona (interpersonal communication), 
yakni komunikasi antara seseorang dengan orang lain, bisa 
berlangsung secara tatap muka maupun dengan bantuan media. 
3) Komunikasi kelompok (group communication), yaitu proses 
komunikasi yang berlangsung dalam suatu kelompok. Contoh: 
diskusi kelompok, seminar, sidang kelompok, dan sebagainya. 
4) Komunikasi massa (mass communication) yaitu komunikasi 
yang melibatkan banyak banyak orang. Ada sebagian ahli yang 
mengatakan bahwa komunikasi massa adalah komunikasi 
melalui media massa, tetapi sebagian ahli lain berpendapat 
bahwa komunikasi massa tidak harus menggunakan media 
massa. Contohnya kampanye politik yang disampaikan secara 
langsung dihadapan massa yang berkumpul di lapangan, adalah 
komunikasi massa. 
 
Bentuk komunikasi dapat digunakan oleh komunikan dengan 
menyesuaikan kebutuhan komunikasi yang akan dilaksankan agar 
komunikasi dapat berjalan secara efektif. 
d. Tujuan Komunikasi 
Setiap aktivitas tentu mempunyai tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. Komunikasi pun juga mempunyai beberapa 
tujuan pada setiap prosesnya. Namun  hanya ada empat tujuan  yang  
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sekiranya bisa dijadikan sebagai tujuan utama dari tujuan tujuan 
komunikasi. Tujuan tersebut  yaitu: 
1) Menciptakan pengertian yang sama atas setiap pesan dan lambang 
yang disampaikan, dengan maksud apa yang kita sampaikan itu 
dapat dimengerti oleh komunikan dcngan sebaik·baiknya 
sehingga mereka dapat mengerti dan mengikuti apa yang kita 
maksudkan. 
2) Merangsang pemikiran pihak penerima untuk memikirkan pesan 
dan rangsang yang ia terima, supaya gagasan tersebut dapat 
diterima orang lain dengan pendekatan persuasif, bukan 
memaksakan kehendak. 
3) Melakukan suatu tindakan yang selaras sebagaimana diharapkan 
dengan adanya penyampaian pesan tersebut yaitu untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Menggerakkan sesuatu 
itu dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan, kegiatan 
yang dimaksud disini adalah kegiatan yang lebih banyak 
mendorong  namun yang penting harus diingat adalah bagaimana 
cara yang baik untuk  melakukannya. 
4) Memahami orang lain, kita sebagai komunikator harus mengerti 
benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkan, jangan 
mereka menginginkan kemauannya (Ray , 2010). 
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e. Hakikat Komunikasi  
Suranto AW (2005:23) menyatakan bahwa hakekat makna dari 
suatu proses komunikasi adalah sebagai berikut : 
1) Komunikasi adalah suatu proses  
Dikatakan komunikasi adalah suatu proses, karena komunikasi 
adalah kegiatan dinamis yang berlangsung secara 
berkesinambungan. Disamping itu, komunikasi juga 
menunjukkan suasana aktif, diawali dari seorang komunikator 
menciptakan dan menyampaikan pesan, menerima umpan balik, 
dan begitu seterusnya yang pada hakikatnya menggambarkan 
suatu proses yang senantiasa berkesinambungan. 
2) Komunikasi adalah sistem informasi 
Dari proses komunikasi dapat diidentifikasi adanya unsur atau 
komponen yang terlibat di dalamnya, mulai dari komunikator, 
pesan, sampai komunikan. Setiap komponen memiliki tugas atau 
karakter yang berbeda, namun saling mendukung terjadinya 
sebuah proses transaksi yang dinamakan komunikasi. Dari proses 
komunikasi tersebut, yang ditransaksikan adalah pesan atau 
informasi. 
3) Komunikasi hendak meraih tujuan tertentu 
Setiap proses komunikasi pastilah terkait dengan adanya tujuan 
tertentu. Seseorang berkomunikasi, tentu saja mempunyai tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Mulai dari tujuan yang sifatnya 
sambil lalu dan sekedar iseng, sampai kepada tujuan yang hendak 
dicapai secara terencana seperti tujuan untuk menyampaikan 
informasi, menambah pengetahuan, bahkan mungkin bertujuan 
untuk merubah sikap dan perilaku. 
 
f. Proses Komunikasi 
Proses adalah tahap–tahap atau langkah–langkah yang dilalui 
dalam mencapai suatu tujuan. Proses komunikasi ialah tahap–tahap 
atau langkah–langkah yang dilalui dalam melakukan komunikasi. 
Onong U. Effendy (2003:18) menyatakan bahwa proses komunikasi 
tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
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1) Sumber (source ) 
Sumber atau pengirim berita memainkan langkah 
pertama dalam proses komunikasi. 
2) Pengubahan berita ke dalam sandi/kode (encording) 
Langkah kedua ini –encoding the message – mengubah 
berita ke dalam berbagai bentuk simbol–simbol verbal 
atau non–verbal yang mampu memindahkan pengertian, 
seperti kata-kata percakapan atau tulisan, angka, gerakna, 
ataupun kegiatan. 
3) Pengiriman berita (transmitting the message) 
Mencerminkan pilihan komunikator terhadap media atau 
saluran komunikasi. 
4) Penerima berita 
Penerimaan berita oleh pihak penerima melalui kelima 
panca indera mereka. 
5) Pengertian atau menerjemahkan kembali ke berita  
(decoding) 
Hal ini menyangkut pengertian symbol-simbol oleh 
penerima. Proses ini dipengaruhi oleh latar belakang 
kebudayaan, pendidikan, lingkungan, praduga dan 
gangguan sekitarnya. 
6) Umpan balik ( feedback) 
Setelah berita diterima dan diterjemahkan penerima 
mungkin menyampaikan berita balasan yang ditujukan 
kepada pengirim mula-mula atau orang lain. 
 
Berdasarkan  proses komunikasi di atas maka setiap tahapan 
proses komunikasi mempunyai peranannya masing–masing sehingga 
suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dapat tersampaikan 
dengan baik kepada komunikan. Jadi komunikator harus tahu 
khalayak mana yang dijadikan sasaran dan tanggapan apa yang 
diinginkan. Komunikator harus terampil dalam  menyandi pesan 
dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya 
mengawasi sandi pesan. Seorang komunikator harus mengirim pesan 
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melalui media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran. Agar 
komunikasi efektif proses penyandian oleh komunikator harus 
bertautan dengan proses penyandian oleh komunikan.  
g. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Hal 
ini menentukan teknik yang harus diambil, apakah teknik informasi, 
teknik persuasi, teknik instruksi. Akan tetapi, teknik apapun yang 
diambil, terlebih dahulu harus diketahui pesan komunikasi itu. 
Menurut Onong U. Effendy (2003:37): 
Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan dan lambang. Isi pesan 
komunikasi bisa satu, tetapi lambang yang dipergunakan bisa 
bermacam-macam. Lambang yang dipergunakan untuk 
menyampaikan isi komunikasi adalah bahasa, gambar, warna, 
bentuk, dan sebagainya. 
 
Sedangkan pesan komunikasi menurut Deddy Mulyana 
(2005:70) merupakan “Seperangkat simbol verbal dan atau nonverbal 
yang mewakili perasaan, nilai dan gagasan”. 
Dalam kehidupan sehari–hari banyak isi pesan komunikasi 
yang disampaikan kepada komunikan dengan menggunakan gabungan 
lambang, seperti pesan komunikasi melalui surat kabar, film atau 
televisi. 
Lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi 
adalah bahasa karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan 
pikiran dan perasaan, fakta, dan opini, hal yang kongkret dan yang 
abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan datang, 
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dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam komunikasi, bahasa 
memegang peranan yang sangat penting. Tanpa penggunaan bahasa, 
hasil pemikiran yang bagaimanapun baiknya tidak akan dapat 
dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat.  
h. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Menurut Onong U. Effendy (2003:38) dalam pelaksanaan 
komunikasi terdapat  faktor pada diri komunikator, yaitu : 
1) Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap opini dan perilaku komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa 
komunikator ikut serta dengannya. Dengan kata lain, komunikan 
merasa ada kesamaan antara komunikator dengannya sehingga 
komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh 
komunikator. 
2) Kredibilitas sumber 
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah 
kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini 
banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki 
seorang komunikator. Seorang guru yang akan mendapat 
kepercayaan jika ia menguasai materi yang disampaikan dan 
sebagainya. 
 
Berdasarkan faktor–faktor menurut pendapat Onong tersebut, 
seorang komunikator harus bersikap empatik dalam menghadapi 
komunikan. Kemampuan seseorang untuk dapat memproyeksikan 
dirinya kepada peranan orang lain. Dengan kata lain, dapat merasakan 
apa yang dirasakan oleh orang lain. Seorang komunikator harus 
bersikap empatik ketika berkomunikasi dengan komunikan yang 
sedang sibuk, marah, bingung, sedih kecewa, dan sebagainya. 
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Menurut Widjaja (2002:12) menyatakan bahwa gaya 
komunikator dapat dibedakan ke dalam empat model yaitu : 
1) Komunikator yang membangun, ciri-cirinya : 
− Mau mendengarkan pendapat orang lain dan dia tidak pernah 
menganggap dirinya benar. 
− Ingin bekerjasama dan memperbincangkan sesuatu persoalan 
dengan sesamanya sehingga timbul saling pengertian  
2) Komunikator yang mengendalikan, ciri-cirinya : 
− Pendapatnya itu merupakan hal yang paling baik sehingga ia 
tidak mau mendengarkan pandangan orang lain intern maupun 
ekstern 
− Ia menginginkan komunikasi satu arah saja tidak akan 
menerima dari arah lain 
3) Komunikator yang melepaskan diri, ciri-cirinya : 
− Ia lebih banyak menerima dari lawannya berkomunikasi 
− Kadang-kadang rasa rendah dirinya timbul sehingga 
ketidakmampuannya keluar 
4) Komunikator yang menarik diri, ciri-cirinya : 
− Ia selalu bersifat pesimis sehingga menurutnya keadaan tidak 
dapat diperbaiki lagi 
− Ia lebih suka melihat keadaan seadanya dan kalau mungkin 
berusaha menghindari keadaan tambah buruk 
 
Berdasarkan ciri–ciri beberapa gaya komunikator di atas, kita 
dapat menentukan pada bagian mana komunikator berada. Sekiranya 
dapat berusaha menggunakan gaya komunikator yang membangun, 
karena dengan gaya komunikator seperti ini kita dapat belajar lebih 
banyak dari orang lain. 
i. Penggunaan Media Komunikasi 
Menurut Suranto AW (2005:121), media komunikasi ialah 
semua sarana yang dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, 
mendistribusikan atau menyebarkan, dan menyampaikan informasi. 
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Media komunikasi sangat diperlukan dalam operasioanal kerja suatu 
kantor. 
Dengan menggunakan media komunikasi, pimpinan dan 
karyawan organisasi dengan mudah melakukan interaksi dengan 
siapapun baik dengan anggota lain dalam organisasi maupun dengan 
orang lain di luar organisasi. Apalagi jika media yang digunakan 
berbasis komputer, maka akan lebih memudahkan lagi dalam 
kelancaran proses penerimaan serta pengiriman informasi. 
Dilihat dari bentuknya, Suranto AW (2005:122) menyatakan 
bahwa media komunikasi dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
1) Media cetak ialah segala barang cetak yang dipergunakan 
sebagai sarana penyampaian pesan seperti surat kabar, leaflet, 
brosur, buletin, dan sebagainya. 
2) Media visual yaitu untuk menerima pesan yang 
disampaikannya digunakan indera penglihatan. Misalnya film, 
televisi, lukisan, foto, pameran, dan lain-lain. 
3) Media audio yaitu untuk menerima pesan yang 
disampaikannya deigunakan indera pendengaran, seperti radio. 
telepon. tape recorder, dan sebagainya. 
4) Media audio-visual ialah media komunikasi yang dapat dilihat 
sekaligus didengar, jadi untuk dapat mengakses informasi yang 
disampaikan, digunakan indera penglihatan dan pendengaran 
sekaligus, termasuk jenis ini  ialah telivisi dan film. 
 
Arief S. Sadiman, dkk (2009:28) mengklasifikasikan beberapa 
jenis media komunikasi yang lazim dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar yaitu sebagai berikut: 
1) Media grafis yaitu merupakan media yang berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan melalui 
indera penglihatan. Contoh: gambar/foto, sketsa, diagram, 
chart, bagan, grafik dan lain-lain. 
2) Media audio yaitu pesan disampaikan melalui indera 
pendengaran yang akan dituangkan ke dalam lambang-
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lambang auditif baik secara ke dalam kata-kata maupun bahasa 
lisan. Contoh: radio, alat perekam pita, piringan hitam dan 
laboratorium bahasa. 
3) Media proyeksi diam yaitu mempunyai persamaan dengan 
media grafik dalam arti menyajikan rangsangan rangsangan 
visual, adakalanya media ini disertai rekaman audio tapi ada 
yang visual raja. Contoh: media transparansi, overhead 
proyektor, film, televisi, video dan permainan. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
berbagai jenis media komunikasi yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran, dari media visual, audio maupun audio-visual. 
Penggunaan media komunikasi sebaiknya disesuaikan dengan materi 
pelajaran dan kemampuan guru itu sendiri. Dengan penggunaan  
media komunikasi diharapkan hubungan komunikasi akan berjalan 
dengan hasil yang maksimal. 
j. Hambatan Komunikasi 
Meskipun proses komunikasi sudah dirancang secara matang, 
belum tentu tujuan komunikasi tercapai secara efektif. Suranto AW 
(2005:112) mengemukakan identifikasi faktor–faktor yang mungkin 
menjadi penghambat dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1) Hambatan sosiologis 
Secara sosiologis semua personil yang ada berasal dari berbagai 
golongan dan lapisan yang menimbulkan perberdaan status , 
ideologi agama, status ekonomi yang kesemuanya dapat menjadi 
hambatan bagi kelancaraan informasi. 
2) Hambatan psikologis 
Hambatan berkomunikasi yang disebabkan oleh situasi psikologis 
yang tidak mendukung. 
3) Hambatan semantik 
Hambatan komunikasi yang disebabkan oleh latar belakang 
bahasa yang berbeda. 
24 
 
 
 
4) Hambatan mekanis 
Hal ini terjadi pada proses komunikasi yang menggunakan media, 
misalnya saja gangguan saat berkomunikasi dengan menggunakan 
pesawat telepon. 
5) Hambatan ekologis 
Hal ini disebabkan oleh gangguan yang terjadi di lingkungan 
ketika proses komunikasi sedang berlangsung. Misalnya saja 
hujan deras, lalulintas yang berisik. 
 
Hambatan–hambatan dapat terjadi dalam suatu proses 
komunikasi. Hambatan tersebut dapat terjadi pada semua unsur 
komunikasi yaitu komunikator, pesan, media, dan komunikan. 
k. Upaya-upaya untuk Mengatasi Hambatan Komunikasi 
Ada hambatan dalam berkomunikasi pasti ada pula jalan keluar 
untuk mengatasi hambatan tersebut. Menurut Gitosudarmo dan I 
Nyoman Sudita (1997:216) untuk mengatasi hambatan–hambatan 
dalam komunikasi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Meningkatkan umpan balik, untuk mengetahui apakah pesan atau 
informasi telah diterima, dipahami, dan dilaksanakan atau tidak. 
2) Empati, penyampaian pesan disesuaikan dengan keadaan 
penerima. 
3) Pengulangan, untuk menjamin bahwa pesan dapat diterima. 
4) Menggunakan bahasa yang sederhana agar setiap orang dapat 
memahami isi pesan yang disampaikan. 
5) Penentuan waktu yang efektif, pesan disampaikan pada saat 
penerima siap menerima pesan. 
6) Mendengarkan secara efektif sehingga komunikasi antar atasan 
dengan bawahan dapat berlangsung dengan baik. 
7) Mengatur arus informasi, komunikasi harus diatur mutunya, 
jumlah dan cara penyampaiannya. 
 
Dari pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dengan selalu belajar untuk menjadi komunikator dan komunikan 
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yang baik, selalu memberikan umpan balik terhadap pesan yang 
diterima dan meningkatkan empati. 
2. Tinjauan tentang Komunikasi Efektif 
a. Pengertian Komunikasi Efektif 
Menurut Wilbur Schramm (Onong U.E, 1992:32) 
berkomunikasi efektif dinamakan dengan "the condition of succes in 
communication" yang diringkas sebagai benikut: 
1) Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian 
rupa sehinnga dapat menarik perhatian sasaran yang 
dimaksud. 
2) Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju 
kepada pengalaman yang sama antara komunikator dan 
komunikan, sehingga sama-sama dapat mengerti. 
3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak 
komunikan, dan menyarankan beberapa cara untuk 
mcmperoleh kebutuhan itu. 
4) Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh 
kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok tempat 
komunikan berada. 
 
Komunikasi efektif dalam aktivitas individu dimaksud agar 
pesan-pesan maupun cara menyampaikannya mencapai sasaran. Istilah 
inilah yang sering dipergunakan oleh individu ketika dalam interaksi 
antara individu tidak tercapai sesuai tujuan disebabkan komunikasi 
tidak efektif. Komunikasi efektif adalah komunikasi yang berhasil 
mencapai sasaran dengan  feedback (respon) yang sesuai dengan 
tujuan individu berkomunikasi. 
b. Aspek-aspek Komunikasi Efektif 
Menurut Suranto AW (2005:105) ada beberapa aspek 
komunikasi efektif yaitu sebagai berikut : 
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a) Pemahaman 
Komunikan mampu memahami pesan secara tepat 
sebagaimana dimaksudkan oleh komunikator dan 
komunikator berhasil menyampaikan pesan secara cermat. 
b) Kesenangan 
Selain berhasil menyampaikan informasi, komunikasi juga 
dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan 
kedua belah pihak. 
c) Pengaruh pada sikap 
Apabila seorang komunikan setelah menerima pesan 
kemudian sikapnya berubah sesuai dengan makna pesan 
itu. 
d) Hubungan 
Dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak 
sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal yang 
makin baik. 
e) Tindakan 
Kedua belah pihak yang berkomunikasi melakukan 
tindakan sesuai dengan pesan yang dikomunikasikan. 
 
Komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran sangat 
berdampak terhadap keberhasilan pencapaian tujuan. Komunikasi 
dikatakan efektif apabila terdapat aliran informasi dua arah antara 
komunikator dan komunikan dan informasi tersebut sama-sama 
direspon sesuai dengan harapan kedua pelaku komunikasi tersebut. 
Jika dalam pembelajaran terjadi komunikasi yang efektif antara 
pengajar dengan siswa, maka dapat dipastikan bahwa pembelajaran 
tersebut berhasil. Sehubungan dengan hal tersebut, maka para 
pengajar pada lembaga-lembaga pendidikan harus memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik. Kemampuan komunikasi yang 
dimaksud dapat berupa kemampuan memahami dan mendesain 
inforrnasi, memilih dan menggunakan saluran atau media, serta 
kemampuan komunikasi antar pribadi dalam proses pembelajaran. 
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3. Tinjauan tentang Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi dilakukan manusia hampir setiap proses kegiatan 
dalam  kehidupan. Berbagai cara digunakan manusia untuk melakukan 
komunikasi. Berbagai komunikasi yang dilakukan mempunyai tujuan yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.  
Pada komunikasi pendidikan, tidak bisa berjalan tanpa dukungan 
komunikasi, bahkan pendidikan hanya bisa berjalan melalui komunikasi. 
Dengan kata lain, tidak ada perilaku pendidikan yang tidak dilahirkan oleh 
komunikasi. Bagaimana mungkin mendidik manusia tanpa berkomunikasi, 
mengajar orang tanpa berkomunikasi, atau memberi kuliah tanpa bicara. 
Semuanya membutuhkan komunikasi, komunikasi yang sesuai dengan 
daerah yang disentuhnya. 
Menurut Pawit M.Yusup (2010:50) komunikasi pendidikan dan 
instruksional dengan aspek–aspek turunannya, adalah sebuah proses pada 
kegiatan komunikasi yang dirancang secara khusus untuk tujuan 
meningkatkan nilai tambah bagi pihak sasaran, yang dalam banyak hal 
sebenarnya adalah untuk meningkatkan referensi di banyak bidang 
kehidupan yang bernuansa teknologi, komunikasi, dan informasi. 
Komunikasi pendidikan yang dimaksud adalah komunikasi yang sudah 
merambah atau menyentuh dunia pendidikan dengan segala aspeknya. 
Sedangkan komunikasi instruksional lebih merupakan bagian kecil dari 
komunikasi pendidikan. Ia merupakan proses komunikasi yang dipola dan 
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dirancang secara khusus untuk mengubah perilaku sasaran dalam 
komunitas tertentu ke arah yang lebih baik. 
Komunikasi pendidikan merupakan unsur sangat penting 
kedudukannya. Bahkan ia sangat besar peranannya dalam menentukan  
keberhasilan pendidikan yang bersangkutan. Orang sering mengatakan 
bahwa tinggi rendahnya suatu capaian pendidikan dipengaruhi pula oleh 
faktor komunikasi ini, khusunya komunikasi pendidikan. 
Dalam proses pendidikan, komunikasi instruksional juga 
mempunya andil yang utama. Mortenen dan Schmuller beberapa puluh 
tahun yang lalu, dikutip oleh Pawit M.Yusup (2010 :53)  mengatakan 
demikian. 
 
Gambar 1. Proses Pendidikan (Pawit M. Yusup, 2010) 
Gambar tersebut menguraikan proses komunikasi secara luas yang 
dikelompokkan ke dalam tiga bagian (Pawit M.Yusup, 2010:53). Pertama 
adalah bagian administrasi dan supervisi atau bidang kepemimpinan 
pendidikan. Bidang  ini  merupakan kewenangan dan tanggungjawab atas 
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fungsi-fungsi  (proses) pendidikan. Termasuk di dalamnya mengenai 
kegiatan-kegiatan perencanaan, masalah gedung, anggaran, perabotan dan 
peralatan, serta masalah staf. Di sini unsur komunikasi pun tejadi, namun 
fungsinya lebih banyak sebagai alat untuk memperjelas proses kegiatan–
kegiatan tersebut. Contohnya antara lain komunikasi penugasan, 
komunikasi pengawasan, komunikasi manajemen, dan komunikasi 
administrasi. 
Kedua adalah bidang instruksional sebagai bidang kegiatan proses 
belajar mengajar. Bidang ini merupakan bagian utama dari proses 
pendidikan secara keseluruhan. Tampak sekali bahwa bagian ini 
didominasi oleh unsur komunikasi pendidikan dan komunikasi 
instruksional. Kegiatan instruksional dapat berhasil dengan efektif apabila 
komunikasi bisa berjalan atau berproses dengan baik. Karena itu, kegiatan  
instruksional pada zaman informasi ini mendapat perhatian yang lebih  
pada unsur sasaran didik dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber-
sumber informasi edukatif (sumber-sumber belajar) yang  ada, bukannya 
lebih ditentukan oleh faktor guru, dosen, dan  para pendidik lainnya. Pada 
bidang ini jugalah dilaksanakannya program–program instruksional yang 
sudah dilakukan dalam kurikulum pendidikan. Capaian–capaian 
instruksional yang telah ditetapkan, diupayakan pengerjaannya melalui 
pengoptimalan komunikasi dengan segala aspeknya. Metode, media dan 
fasilitas komunikasi lainnya dioptimalkan pendayagunaannya untuk 
mencapai tujuan instruksional. 
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Yang terakhir yaitu pada bagian ketiga adalah bidang bimbingan 
dan penyuluhan kepada sasaran didik. Bidang ini menitik beratkan sasaran 
didik yang dianggap mampu seperti rekan-rekan lainnya, namun karena 
sesuatu sebab, mereka menemui kesulitan dalam belajarnya. Mereka 
dibantu secara intensif guna memecahkan masalah yang mungkin 
dihadapinya sehingga pada akhirnya mereka dapat  mengikuti pelajaran 
yang dicanangkan. 
Demikianlah ketiga bidang  garapan  proses pendidikan secara 
umum yang bidang instruksionalnya merupakan bagian utama dari seluruh 
proses pendidikan yang ada. Proses instruksional itu sendiri merupakan 
peristiwa komunikasi, khusunya komunikasi edukatif, yaitu komunikasi 
yang dirancang khusus untuk tujuan perubahan perilaku pada  pihak  
sasaran.  
4. Tinjauan tentang Komunikasi Instruksional 
a. Definisi Komunikasi Instruksional 
Menurut Pawit M.Yusup (2010:57) istilah instruksional 
berasal dari kata instruction, artinya pengajaran, pelajaran, atau 
bahkan perintah atau instruksi. Sebenarnya instruksional merupakan 
himpunan bagian dari pendidikan. Sehingga pendidikan mempunyai 
bidang kajian yang lebih luas daripada instruksional. Demikian pula 
apabila komunukasi “dikawinkan” dengan pendidikan dan 
instruksional, terjadilah istilah komunikasi pendidikan dan 
instruksional. Istilah komunikasi pendidikan lebih luas daripada 
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komunikasi instruksional. Komunikasi instruksional merupakan 
himpunan bagian dari komunikasi pendidikan. 
Komunikasi instruksional pada dasarnya mempunyai tujuan, 
yaitu untuk memahamkan pihak sasaran (komunikan) dalam hal 
adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik di masa yang akan 
datang,. Perubahan perilaku yang dimaksud terutama pada aspek 
kogniti, afeksi, dan psikomotor. ( Pawit M.Yusup, 2010:6) 
Berikut bisa kita perhatikan hubungan komunikasi sebagai 
urutan instruksional yang disusun oleh Hurt, Scott dan mcCroscey 
(Pawit M.Yusup, 2010:70) yang ada di gambar sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Rangkaian Instruksional (Pawit M.Yusup, 2010) 
Menurut Hurt, Scott, dan Croscey (Pawit M.Yusup, 2010:71), 
proses instruksional sebenarnya bisa dibagi ke dalam seperangkat 
langkah terstruktur yang terdiri dari spesifikasi isi dan tujuan atau 
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sasaran, penaksiran perilaku mula, penetapan strategi, organisasi 
satuan–satuan instruksional, dan umpan balik. 
1) Spesifikasi isi dan tujuan instruksional 
Komponen-komponen komunikasi berupa penambahan informasi, 
penyandian, dan penafsiran atau pembacaan sandi. Informasi yang 
disampaikan secara oral oleh pengajar atau instruktur selalu 
ditafsirkan persis sama oleh sasaran (komunikasi) seperti apa 
yang dimaksudkannya. Akibatnya, sasaran bisa gagal memola 
perilakunya sesuai dengan harapan komunikator atau pengajar. 
Untuk menghindari hal tersebut, caranya antara lain ialah dengan 
mengkhususkan isi dan tujuan–tujuan instruksionalnya. Terutama 
hal ini ditulis dalam kerangka persiapan komunikator sebelum 
melaksanakan tugasnya di lapangan. Bila lebih banyak rincian 
informasi yang disampaikan untuk suatu isi, diharapkan akan 
menjadi lebih jelas apa yang dimaksudkannya. 
2) Penaksiran perilaku awal (assessment of entering behavior) 
Komponen komunikasinya berupa faktor manusia, umpan balik, 
dan penyandian. Pertama, sebelum menilai melaksanakan 
kegiatan instruksional, perkiraan  mula yang perlu diperhatikan  
ialah mencoba memahami situasi dan kondisi sasaran termasuk 
kemampuan awal yang telah dimilikinya. Hal ini karena ia 
diperlukan untuk tindakan selanjutnya. Selain hal itu, hal ini juga 
berkaitan dengan “…perilaku komunikasi kita sebagai 
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komunikator kepada orang lain sering dipengaruhi oleh apa yang 
kita ketahui tentang mereka” (Pawit M.Yusup, 2010:71). Semakin 
banyak kita mengenali kondisi mereka, semakin besar 
kemungkinan perilaku  komunikasi kita sesuai dengan harapan. 
Dengan begitu, segala sesuatu tentang sasaran bisa diketahui sejak 
awal, dan proses instruksional yang kita kehendaki pun bisa 
berjalan dengan lancar. 
3) Penetapan strategi instruksional 
Komponen komunikasinya berupa penggunaan saluran. Strategi 
apa yang akan digunakan oleh komunikator dalam suatu kegiatan 
instruksional banyak ditentukan oleh situasi dan kondisi di 
lapangan. Namun, penetapannya bisa dipilih dengan cara bertanya 
kepada diri sendiri sebagai seorang komunikator yang akan 
bertugas. Contohnya bagaimanakah seharusnya saya 
berkomunikasi dengan mereka? Apakah akan menggunakan 
strategi ekspositori atau inkuiri? Yang  pertama adalah strategi 
ekspositori. Strategi yang berkenaan dengan pemaparan, 
penjelasan, atau penguraian dengan didukung oleh bermacam 
sumber informasi pendukung seperti buku, majalah, film dan 
sumber-sumber informasi lainnya. Dengan pemaparan yang 
sistematis, efek komunikasi dengan menggunakan strategi ini bisa 
lebih meresap diterima sasaran. Sedangkan yang kedua adalah 
strategi inkuiri (inquiry) atau strategi penemuan (discovery). Hal 
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ini bisa dilakukan dengan bantuan alat-alat dan sarana tertentu 
sebagai percobaan dengan tujuan untuk menemukan suatu 
kesimpulan berdasarkan hasil percobaan atau penelitian tadi. 
Untuk pelaksaannya perlu disesuaikan dengan isi dan tujuan 
instruksional yang telah ditetapkan supaya segala kegiatannya 
bisa terarah dan terkendali (Pawit M.Yusup, 2010:72).  
4) Organisasi satuan-satuan instruksional 
Komponen komunikasinya berupa pesan, penyandian, dan 
pengertian sandi. Pengelolaan satuan-satuan instruksional banyak 
tergantung pada isi yang akan disampaikan. Informasi yang akan 
disampaikan  itu harus dipecah ke dalam  unit-unit kecil dengan 
sistematika yang berurutan. Pesan-pesan informasi dikelompok-
kelompokkan sehingga tersusun secara runtut dan hierarkis. 
Penyajian pun harus runtut dan tidak boleh melompat, di mulai 
dari yang sederhana, terus lebih spesifik, dan dilanjutkan kepada 
yang kompleks. Disamping harus sesuai dengan tujuan-tujuan 
yang ditetapkan, juga yang terpenting harus disesuaikan dengan 
kondisi dan situasi kemampuan sasaran yang telah diketahui 
sebelumnya. 
5) Umpan balik 
Umpan balik mempunyai arti yang sangat penting dalam setiap 
proses instruksional, karena melalui umpan balik ini kegiatan 
instruksional bisa dinilai, apakah berhasil atau sebaliknya. Umpan 
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balik ini juga bisa digunakan sebagai alat untuk mengetahui 
seberapa jauh strategi komunikasi yang dijalankan busa 
mempunyai efek yang jelas. Hal terpenting ialah, dengan adanya 
umpan balik ini, penguasaan materi yang sudah direncanakan 
sesuai dengan tujuan-tujuan instruksional bisa diketahui dengan 
baik. 
b. Ruang Lingkup dan Sasaran 
Sasaran atau lebih luasnya komunikan yang menjadi bagian atau 
komponen dari komunikasi instruksional ini adalah masyarakat tertentu 
yang mempunyai sifat kurang heterogen, tetapi juga tidak selalu 
heterogen. Pada kaitannya dalam pendidikan, maka yang dibicarakan 
sebagai sasaran dari komunikasi instruksional itu sendiri adalah peserta 
didik yang sedang mengikuti proses pembelajaran dalam kelas di suatu 
sekolah tertentu. Peserta didik yang berada pada posisi dimana guru 
akan memberikan transfer ilmu kepada mereka sesuai instruksi yang 
ada sehingga tercapainya perubahan perilaku semestinya sebagai tujuan 
dari komunikasi instruksional (Pawit M.Yusup, 2010:9). 
c. Fungsi dan Manfaat 
Menurut Pawit M.Yusup (2010:10) komunikasi instruksional 
mempunyai fungsi edukatif, atau tepatnya mengacu pada fungsi 
edukatif dari fungsi komunikasi secara keseluruhan. Namun, bukan 
berarti fungsi-fungsi lain terabaikan. Akan tetapi, sebagaimana sudah 
dijelaskan di atas, komunikasi instruksional merupakan subset dari 
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komunikasi secara keseluruhan. Bahkan, apabila dikaitkan dengan 
bidang pendidikan, komunikasi instruksional merupakan subset dari 
komunikasi pendidikan yang bersifat metodis-teoritis. Artinya, kajian 
atau pembahasan-pembahasannya berpola tertentu sehingga akhirnya 
bisa diterapkan langsung untuk kepentingan di lapangan. Kalau 
komunikasi pendidikan lebih berarti sebeagai proses komunikasi yang 
terjadi dalam lingkungan pendidikan, baik secara teoritis maupun secara 
praktis, komunikasi instruksional lebih ditekankan kepada pola 
perencanaan dan pelaksanaan secara operasional yang didukung oleh 
teori untuk kepentingan keberhasilan efek perubahan perilaku pada 
pihak sasaran (komunikan). Efek perubahan perilaku inilah yang 
tampaknya merupakan tujuan pokok dari pelaksanaan komunikasi 
instruksional. 
Adapun  manfaat  adanya komunikasi instruksional antara lain 
efek perubahan perilaku, yang terjadi sebagai hasil tindakan komunikasi 
instruksional, bisa dikontrol atau dikendalikan dengna baik. Berhasil 
tidaknya tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan paling tidak 
bisa dipantau melalui kegiatan evaluasi (Pawit M.Yusup, 2010:11). 
d. Hambatan-hambatan Komunikasi dalam Sistem Instruksional 
Menurut Pawit M.Yusup (2010:192) yang dimaksud dengan 
hambatan komunikatif ialah penghalang atau hal-hal yang dapat 
mempengaruhi kelancaran kegiatan instruksional, dengan titik berat 
pada faktor komunikasi yang direncanakannya, atau katakanlah segi-
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segi komunikasi yang menghambat kegiatan dan atau bahakan proses 
instruksional. Tujuan-tujuan instruksional tidak tercapai karena ada 
hambatan yang menghalanginya. Hambatan-hambatan tersebut bisa 
datang dari berbagai pihak: dari pihak praktisi komunikasi yang sedang 
menjalankan kegiatannya maupun pihak komunikan, audiens, atau 
sasaran pada umumnya. Bahkan, komponen saluran pun bisa 
menghambat kelancaran komunikasi. Semua komponen komunikasi 
bisa berpeluang mempengaruhi keberhasilan instruksional, terutama 
apabila salah satu atau beberapa syarat seyogyanya dipenuhi, tidak ada 
atau tidak lengkap. Penggunaan medan yang tidak tepat, penyusunan 
pesan yang keliru, juga bisa menjadi penyakit-penyakit dalalm sistem 
instruksional, dan tentu itu menghambat tujuan-tujuan instruksionalnya. 
Komunikator yang tidak siap, pendidik yang kurang persiapan, guru 
yang belum maksimal dalam pembuatan RPP (rencana pelaksanaan 
pembelajaran), pembicara yang sakit, gagap, punya kelainan jiwa, dan 
sebagainya, juga bisa berpengaruh terhadap kelancaran instruksional. 
Berikut adalah uraian selengkapnya tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan sekaligus bisa mempengaruhi capaian tujuan-
tujuan instruksional menurut Pawit M.Yusup (2010:194), mulai dari 
pihak komunikator sebagai instruktur, selanjutnya hambatan-hambatan 
pada saluran komunikasi, dan akhirnya hambatan yang mungkin terjadi 
pada pihak sasaran. 
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1) Hambatan pada sumber 
Sumber disini dimaksud ialah pihak penggagas, 
komunikator. Seorang komunikator adalah seorang pemimpin, 
manajer, dan organisator, setidaknya pemimpin dalam pengelolaan 
informasi yang sedang disampaikan kepada orang lain. Tanpa 
dikelola dengan baik, sistematis dan terencana, informasi yang 
dikemukakannya tidak bisa diterima dengan efektif oleh pihak 
sasaran. 
Beberapa kesalahan yang terjadi antara lain misalnya 
masalah penggunaan bahasa, perbedaan pengalaman, keahlian, 
kondisi mental, sikap, dan penampilan fisik. Penggunaan bahasa 
yang tidak sesuai dengan kondisi sasaran, misalnya terlalu tinggi, 
tidak sistematis, dan tekanan suara yang lemah bisa menghambat 
penerimaan informasi oleh sasaran. 
Sebagai seorang komunikator, seperti halnya seorang 
pemimpin, manajer atau organisator, ia harus bertindak demokratis, 
jujur, dan mempunyai kepribadian yang utuh, menarik, dan 
terintegrasi. Artinya ia harus mau mendengarkan keluhan orang 
lain, memegang teguh prinsip, tidak acuh tak acuh, dan mampu 
mengembangkan potensi-potensi yang ada. 
2) Hambatan pada saluran 
Hambatan pada saluran terjadi karena ketidakberesan pada 
saluran komunikasi. Hal ini juga dikatakan sebagai hambatan 
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media karena media berarti alat untuk menyampaikan pesan. 
Gangguan-gangguan seperti ini disebut noise. Kabel telepon 
terputus, suara radio tidak jelas, tulisan tidak terbaca, suara gaduh 
di ruang kelas, gambar pada layar telivisi tidak jelas dan sejenisnya, 
itu semua menunjukkan ketidakberesan saluran komunikasi atau 
media tersebut. 
Disamping faktor media yang berpeluang tidak beres, 
yang juga sangat penting ialah faktor isi pesan atau informasi 
melalui media tadi harus benar karena penyusunan pesan yang 
keliru bisa berakibat fatal dalam kegiatan instruksional. Perlu 
adanya penegasan arti denotative (arti yang sesuai dengan kamus-
kamus) dan arti konotatif yang dimaksud oleh pengajar atau 
komunikator. Jika terjadi salah terima dalam mengartikan pesan 
tersebut oleh audiens karena kurang jelasnya bentuk pesan tadi, 
maka pemahaman audiens pun akan keliru, tidak sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan oleh komunikator.  
Masalah lainnya, kita sering menemukan bahasa tulisan 
yang tidak bisa kita pahami maknanya, padahal konsep yang 
dikemukakannya tergolong yang umum dan sederhana. Susunan 
kalimat yang tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baku 
dan benar, seperti tidak jelas mana subjek dan predikatnya, 
penggunaan kata sambung yang tidak pada tempatnya, dan lain-
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lain. Semua itu banyak kita jumpai pada tulisan-tulisan di berbagai 
media massa cetak, buku, dan tulisan lainnya. 
3) Hambatan pada komunikan 
Yang dimaksud dengan komunikan ialah orang yang 
menerima pesan atau informasi dari komunikator, misalnya 
audiens, mahasiswa, peserta didik, dan sekelompok orang tertentu 
lainnya yang siap menerima sejumlah informasi dari komunikator. 
Di dalam sistem instruksional, hambatan-hambatan yang mungkin 
terjadi sehingga mengganggu proses kelancarannya tidak hanya 
terdapat pada pihak komunikator atau pengajar dan media atau 
saluran, tetapi pihak sasaran pun bisa berpeluang untuk 
menghambat, bahkan kemungkinannya lebih dari yang lainnya 
(Pawit M.Yusup, 2010:200). 
Sasaran adalah manusia dengan segala keunikannya, baik 
dilihat dari kaca mata fisiologis maupun psikologis. Yang pertama 
banyak berkaitan dengan masalah-masalah fisik dengan segala 
jenis kebutuhan biologisnya seperti kondisi indra, lapar, kurang 
istirahat, dan haus. Sedangkan yang kedua banyak berhubungan 
dengan masalah kejiwaan seperti kemampuan dan kecerdasan, 
minat dan bakat, motivasi dan perhatian, sensai dan persepsi, 
ingatan, retensi dan lupa, kemampuan menstransfer dan berpikir 
kognitif. Beberapa ciri khas tertentu, baik fisiologis maupun 
psikologis, mempunyai potensi keunggulan dan kemampuan yang 
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berbeda pada setiap manusia, dan hal itu ada kaitannya dengan 
kemampuan belajarnya. Karena itu, setiap komunikator perlu 
memperhatikan hal-hal di atas sebelum dan dalam melaksanakan 
kegiatan instruksionalnya. Jadi, maksud dari semua itu dilakukan 
oleh komunikator guna mengoptimalkan hasil belajar sasaran 
sesuai dengan yang diharapkannya. 
4) Hambatan teknologis dan illiteracy 
Yang dimaksud dengan hambatan teknologis adalah 
semua hambatan yang secara sistem terjadi akibat dari unsur 
human eror yang dilatarbelakangi oleh faktor-faktor teknologi. 
Human eror akibat illiteracy ini sekarang banyak menimpa siapa 
pun yang tidak siap dengan kehadiran teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Sebenarnya masalah tersebut tidak terlalu menggangu proses 
instruksional yang kita lakukan, sebab teknologi hanyalah sebagai alat, 
yang jika digunakan dengan benar bisa meningkatkan tingkat 
keberhasilannya dalam pelaksanaan instruksional. Namun, jika pada saat 
menggunakannya terjadi hambatan seperti yang di atas, proses 
instruksional tidak berjalan dengan lancar. 
5. Tinjauan tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Sudjana dalam Sugihartono, dkk (2007:80) 
pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja 
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oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan Nasution dalam Sugihartono, dkk 
(2007:80)  mendefinisikan pengertian pembelajaran sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya 
dan menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses 
belajar.  
Dari kedua pengertian pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan dengan 
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar 
secara efektif dan efisien. 
b. Unsur-unsur Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran akan berlangsung dengan melibatkan 
beberapa unsur dalam pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2009:9) 
unsur dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa 
Proses pembelajaran diarahkan untuk membelajarkan siswa 
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2) Tujuan 
Tujuan merupakan persoalan tentang visi dan misi suatu 
lembaga pendidikan. Contoh: Mengajarkan keterampilan dasar 
pada siswa, melatih siswa agar memiliki kemampuan yang 
lebih dan lain-lain. 
3) Kondisi 
Kondisi adalah berbagai pengalaman belajar yang dirancang 
agar siswa dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
Pembelajaran harus mendorong agar siswa aktif belajar baik 
secara fisik maupun nonfisik. 
4) Sumber belajar 
Sumber belajar berkaitan dengan segala sesuatu yang 
memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar. 
43 
 
 
 
Meliputi lingkungan fisik seperti tempat belajar, bahan dan alat 
yang digunakan, personal seperti guru, dan siapa saja yang 
berpengaruh baik langsung maupun tidak langsung untuk 
keberhasilan pembelajaran. 
5) Hasil Belajar 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh 
Asrori Ardiansyah berpendapat bahwa unsur-unsur atau komponen-
komponen yang dapat mendukung kualitas pembelajaran, maka perlu 
diperhatikan unsur-unsur yang secara langsung berkaiatan dengan 
berlangsungnya proses belajar tersebut terdiri atas enam komponen, 
yaitu: guru, siswa, kurikulum, konteks, metode, dan sarana. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3. Unsur-Unsur Pembelajaran (M. Asrori Ardiansyah, 2011) 
Dari gambar di atas, nampaknya setiap unsur dapat dikatakan 
penting dan menentukan. Namun apabila dicermati lebih mendalam 
satu persatu unsur-unsur selain guru, yakni konteks, siswa, kurikulum, 
metode, dan sarana, tidak dapat menunjukkan peran yang berbeda 
tanpa mengubah posisinya, namun disisi lain guru yang profesional 
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mampu mengubah, mengupayakan atau memanipulasi ke lima 
variabel tersebut untuk kepentingan pembelajaran yang ia kehendaki. 
• Guru, konteks, siswa, kurikulum, metode, media, sarana adalah 
unsur yang dapat berpengaruh kepada kualitas belajar dan 
pembelajaran. 
• Guru merupakan satu-satunya unsur yang mampu mengubah 
unsur-unsur lain menjadi bervariasi. Sebaliknya unsur-unsur 
yang lain tidak dapat mengubah guru menjadi bervariasi. 
• Guru merupakan unsur yang mempunyai peran amat penting 
bagi terwujudnya pembelajaran, menurut kualitas yang 
dikehendaki (M. Asrori Ardiansyah, 2011). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran terdapat unsur-unsur yang tentunya saling berkaitan 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dan memperoleh 
hasil yang maksimal. 
c. Tahapan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto 
(2002:36), pelaksanaan proses pembelajaran meliputi pentahapan 
sebagai berikut : 
1) Tahap pra Instruksional 
- Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat siswa 
yang tidak hadir 
- Bertanya kepada siswa sampai di mana pembahasan 
sebelumnya 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai bahan pelajaran yang belum dikuasainya, dari 
pelajaran yang sudah disampaikan 
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- Mengajukan pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
bahan yang sudah disiapkakan 
- Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat 
tetapi mencakup semua aspek materi 
2) Tahap Instruksional 
- Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang harus 
dicapai siswa 
- Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas 
- Membahas pokok materi yang sudah dipersiapkan 
- Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya 
diberikan contoh-contoh uang kongkrit, pertanyaan, 
tugas. 
- Pengetahuan alat bantu pengajaran untuk memperjelas 
pembahasan pada setiap materi pelajaran 
- Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 
materi 
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
- Mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi 
yang disampaikan pada tahap instruksional 
- Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab 
oleh siswa (kurang dari 70%), maka guru harus 
mengulang pelajaran 
- Untuk memperkaya pengetahuan siswa mengenai materi 
yang dibahas, guru dapat memberikan tugas atau PR. 
- Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau 
memberitahukan pokok materi yang akan dibahas pada 
pelajaran berikutnya. 
 
Mendukung dari pendapat di atas J.J. Hasibuan yang sama 
dikutip oleh Suryobroto (2002:37) mengemukakan tahap mengajar 
sebagai berikut : 
1) Tahap sebelum pengajaran 
- Menyusun tahunan pelaksanaan kurikulum 
- Program semester/cawu pelaksanaan kurikulum 
- Progam satpel dan perencanaan program mengajar 
2) Tahap pengajaran (interaksi siswa dan guru) 
- Pengelolaan dan pengendalian kelas 
- Penyampaian informasi, ketrampilan-ketrampilan, 
konsep 
- Penggunaan tingkah laku verbal dan non verbal 
- Cara mendapatkan balikan 
- Mempertimbangkan prinsip-prinsip psikologis yaitu 
motivasi dan keterlibatan siswa 
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- Mendiagnosis kesulitan belajar 
- Menyajikan kegiatan sehubungan dengan perbedaan 
individu 
- Mengevaluasi kegiatan interaksi 
3) Tahap sesudah pengajaran 
- Menilai pekerjaan siswa 
- Membuat perencanaan untuk pertemuan berikutnya 
- Menilai kembali PBM 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan atau 
pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari tiga tahap yaitu tahap 
sebelum pengajaran (pra instruksional), tahap pengajaran 
(instruksional), dan tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak 
lanjut). 
d. Peran Guru dalam Pembelajaran 
Menurut Sardiman AM (2010:143) selain berperan sebagai 
pengajar, pendidik dan pembimbing guru juga mempunyai peranan 
lain yaitu sebagai berikut: 
1) Informator yaitu sebagai pelaksana cara mengajar 
informatif. laboratorium, studi lapangan dan sumber 
informasi kegiatan akademik maupun umum. 
2) Organisator yaitu pengelola kegiatan akademik, silabus, 
workshop, dan jadwal pelajaran yang diorganisasikan agar 
mencapai efektivitas dan efisiensi belajar siswa. 
3) Motivator yaitu guru harus dapat merangsang dan 
memberikan dorongan, memberikan swadaya (aktivitas) 
dan daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika 
di dalam proses belajar mengajar. 
4) Pengarah/direktor yaitu guru harus dapat membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan 
yang dicita-citakan. 
5) Inisiator yaitu guru sebagai pencetus ide-ide kreatif dalam 
pembelajaran yang dapat dicontoh anak didiknya. 
6) Transmitter yaitu guru bertindak selaku penyebar 
kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan. 
7) Fasilitator yaitu guru memberikan fasilitas atau kemudahan 
dalam pembelajaran. 
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8) Mediator yaitu guru dapat menjadi penengah dalam 
pembelajaran (seperti memberikan jalan keluar saat 
kemacetan dalam diskusi), maupun guru sebagai penyedia 
media pembelajaran. 
9) Evaluator yaitu gum mampu menilai prestasi anak didik 
dalam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya.  
 
Dari uraian tersebut, eseorang yang menjadi guru/pendidik 
sebaiknya sudah menguasai peran-peran guru seperti yang sudah 
disebutkan di atas. 
6. Tinjauan tentang Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran 
Terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi dikatakan efektif 
jika pesan yang dalam hal ini adalah materi pelajaran dapat diterima dan 
dipahami, serta menimbulkan umpan balik yang positif oleh siswa. 
Komunikasi efektif dalam pembelajaran harus didukung dengan 
keterampilan komunikasi antar pribadi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru. Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang berlangsung 
secara informal antara dua orang individu. Komunikasi ini berlangsung 
dari hati ke hati karena diantara kedua belah pihak terdapat hubungan 
saling mempercayai. Komunikasi antar pribadi akan berlangsung efektif 
apabila pihak yang berkomunikasi menguasai keterampilan komunikasi 
antar pribadi. Hakikat proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. 
Adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik merupakan 
bukti nyata dari hal tersebut. Proses komunikasi bertujuan untuk 
menciptakan perubahan pada diri komunikan (peserta didik), dan guru 
memiliki peran utama dalam hal ini. (Sutirman, 2009). 
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Komunikasi dan pembelajaran mempunyai berbagai macam 
persamaan. Jika komunikasi memiliki tiga komponen dasar dalam 
terjadinya proses komunikasi yakni adanya komunikator, pesan, dan 
komunikan, begitu juga dalam pembelajaran. Menurut Muhammad Ali 
(1987:4) di dalam pembelajaran terdapat tiga komponen dasar yang 
menentukan terjadinya proses belajar mengajar, yaitu adanya seorang guru 
atau bisa dikatakan sebagai komunikator, kemudian adanya materi 
pelajaran (pesan), dan adanya peserta didik sebagai penerima pesan atau 
komunikan. 
Komunikasi dalam pembelajaran akan selalu berkaitan dengan 
istilah interaksi atau hubungan. Interaksi ini dalam pembelajaran, lebih 
dikenal dengan istilah interaksi edukatif. Tidak semua interaksi dapat 
dikatakan sebagai interaksi edukatif. Interaksi edukatif adalah interaksi 
yang secara radar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan 
anak didik ke arah kedewasaannya (Sardiman AM, 2010:8). 
Dari pendapat beberapa ahli yang telah disebutkan dapat dipahami 
bahwa sebuah kegiatan pembelajaran di sekolah selalu dimulai, 
dilaksanakan, dan diakhiri dengan sebuah proses komunikasi yang 
diharapkan berlangsung efektif. 
B. Kerangka Pikir 
Semakin berkembangnya zaman, semakin luas pula ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Semua itu sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Seorang 
guru harus mampu  menguasai dan  peka terhadap kemajuan  perubahan yang 
49 
 
 
 
terjadi. Sehingga tidak terjadi human error pada saat proses 
instruksional/pembelajaran.  
Berdasarkan  observasi  yang telah dilakuakan pra penelitian, 
beberapa guru tidak begitu memperhatikan perubahan yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. Baik yang menyangkut tentang dirinya maupun orang 
lain. Masih terdapat beberapa guru yang  menggunakan  metode ceramah 
pada setiap proses pembelajaran. Metode itu  masih dianggap efektif dan 
menjadi favorit dalam beberapa proses pengajaran, atau  mencapai tujuan 
instruksional yaitu perubahan yang sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
Berawal dari perencanaan, dalam pelaksanaan komunikasi 
instruksional yang dilakukan adalah memperhatikan situasi dan kondisi 
perilaku komunikan. Seteleh komunikator/guru mengetahui bagaimana yang 
terjadi di lapangan, maka langkah selanjutnya menentukan strategi yang 
sesuai untuk  dilakukan. Semakin komunikator mengenali kondisi yang ada, 
semakin besar kemungkinan kesesuaian rencana akan berjalan lancar (Pawit 
M.Yusup, 201:71). Selain situasi dan kondisi sasaran/komunikan, tetapi juga 
perkembangan lingkungan ilmu pengetahuan dan teknologi terkait. 
Diharapkan dengan perencanaan dan strategi yang disesuaikan 
sedemikian rupa sehingga pelaksanaannya akan berjalan lancar. Meskipun 
tidak selalu berjalan dengan lancar, terdapat  hambatan-hambatan  yang tidak 
terduga. Baik hambatan yang timbul dari faktor sumber, pesan/informasi, 
sasaran dan media sebagai komponen komunikasi. Semua proses komunikasi 
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dilakukan berdasarkan pada tujuan dan isi yang telah dimiliki seorang guru 
ketika akan melakukan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Guru sebagai komunikator menjadi faktor penting yang harus mampu 
memposisikan diri bagaimana menyesuaikan dengan keadaan dan 
perkembangan yang ada. Kemampuan guru sangat dibutuhkan disini, setelah 
mengetahui berbagai macam data tentang keadaan dan situasi, disesuaikan 
dengan tujuan dan isi, harus mampu menentukan langkah strategi yang 
memang dibutuhkan dan sesuai dengan porsinya dengan komunikan yaitu 
siswa di sekolah.  
Kefektifan komunikasi instruksional yang dilakukan oleh guru kepada 
siswanya, terdapat hasil berupa pesan-pesan/informasi yang telah 
disampaikan guru. Hasil yang diperoleh komunikan/siswa bisa diketahui 
dengan  adanya umpan balik/feedback  itu akan sama atau tidak dengan 
tujuan dan isi yang telah direncanakan oleh guru dalam perencanaan. Umpan 
balik siswa terungkap dalam hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru. Dengan 
demikian umpan balik tersebut menggambarkan penguasaan pengetahuan dan 
kompetensi yang diajarkan oleh guru, sebagaimana tampak pada evaluasi 
yang mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ketercapaian hasil 
evaluasi siswa sesuai dengan KKM menjadi indikasi terlaksananya efektivitas 
komunikasi instruksional yang dilakukan guru. 
Dari hasil observasi dan berdasar pada kajian teori diperoleh kerangka 
pikir peneliti yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 4. Skema Kerangka Pikir 
 
C. Pertanyaan Peneliti 
1. Bagaimana efektivitas perencanaan komunikasi dilihat dari : 
a. Penetapan isi dan tujuan pada kegiatan belajar mengajar di SMK 
Negeri 1 Yogyakarta? 
b. Penetapan strategi/metode pengajaran pada kegiatan belajar mengajar 
di SMK Negeri 1 Yogyakarta? 
2. Bagaimana pelaksanaan komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta? 
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3. Bagaimana hasil belajar dari siswa setelah mengikuti kegiatan 
komunikasi instruksional oleh guru di SMK Negeri 1 Yogyakarta? 
4. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam mewujudkan efektivitas 
komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta? 
5. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang 
dihadapi dalam mengupayakan efektivitas komunikasi instruksional di 
SMK Negeri 1 Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkap proses 
efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian 
ini menekankan pada catatan yang menggambarkan situasi sebenarnya. Data 
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah data yang berupa kata-kata dan 
bukan angka-angka. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman dan penafsiran yang mendalam mengenai maknanya, kenyataan 
dan fakta yang relevan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK  Negeri 1 Yogyakarta, yang 
beralamatkan di Jalan Kemetiran  Kidul  no 35 Yogyakarta. Penelitian ini 
telah dilaksanakan pada tanggal 1-30 Maret 2013. 
C. Informan Penelitian 
Pihak-pihak yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 
Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum dan Ketua Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta sebagai informan kunci, 
serta beberapa informan pendukung yang terdiri dari Wakaur Humas, Wakaur 
Sarpras serta beberapa informan lainnya seperti guru dan siswa yang dipilih 
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oleh peneliti yang kiranya dapat memberikan informasi pendukung yang 
sesuai dan dibutuhkan peneliti. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kesalahpahaman 
antara pembaca dan penulis mengenai apa yang dibahas dan dimaksud dalam 
menafsirkan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian. Istilah-istilah 
yang perlu dijelaskan dalam judul skripsi Efektivitas Komunikasi 
Instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta adalah : 
1) Komunikasi instruksional 
Komunikasi adalah proses penyampain informasi dari 
komunikator kepada komunikan sehingga tercapai kesamaan makna 
diantara keduanya. Di samping terjadi kesamaan makna, dalam 
komunikasi juga ada keinginan komunikator untuk mempengaruhi 
komunikan, sehingga komunikan mengikuti dan menyetujui apa yang 
disampaikan komunikator. 
Komunikasi instruksional berarti komunikasi dalam bidang 
instruksional. Instruksional di dalam dunia pendidikan diartikan sebagai 
proses pengajaran dan/ pelajaran. Istilah pengajaran lebih bermakna 
pemberian ajar. Mengajar artinya memindahkan sebagian pengetahuan 
pendidik kepada peserta didiknya. Pendidik (komunikator) dan peserta 
didik (sasaran atau komunikan) sama-sama melakukan interaksi 
psikologis yang nantinya diharapkan bisa berdampak pada berubahnya 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan di pihak komunikan.    
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2) Efektivitas komunikasi instruksional 
Komunikasi dikatakan efektif apabila dalam suatu proses 
komunikasi itu, pesan yang disampaikan seorang komunikator dapat 
diterima dan dimengerti oleh komunikan sama seperti yang dikehendaki 
oleh komunikator. Efektivitas komunikasi instruksional yang dilakukan 
guru kepada siswanya, terdapat hasil berupa pesan-pesan/informasi yang 
telah disampaikan guru. Hasil yang diperoleh komunikan/siswa bisa 
diketahui dengan  adanya umpan balik/feedback  itu akan sama atau tidak 
dengan tujuan dan isi yang telah direncanakan oleh guru dalam 
perencanaan. Umpan balik siswa terungkap dalam hasil evaluasi yang 
dilakukan oleh guru. Dengan demikian umpan balik tersebut 
menggambarkan penguasaan pengetahuan dan kompetensi yang 
diajarkan oleh guru, sebagaimana tampak pada evaluasi siswa sudah 
mencapai Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM). 
E. Metode  Pengumpulan Data 
Ada tiga metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
a. Observasi 
Metode Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
gejala-gejala subjek penelitian seperti berkomunikasi dengan sumber 
terkait, mengamati sendiri proses pembelajaran di sana, dan melihat 
situasi kondisi lingkungan sekolah seperti gedung dan fasilitas-fasilitas 
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yang menunjang proses belajar mengajar. Keterangan diperoleh dengan 
mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematis secara langsung pada 
obyek penelitian. Jadi, peneliti secara langsung melakukan pengamatan 
di sekolah guna memperoleh informasi atau data tentang proses 
komunikasi instruksional di kelas dan keadaan disekitarnya.  
b. Wawancara 
Wawancara bebas terpimpin ini dilakukan untuk mengungkap mengenai 
efektivitas komunikasi instruksional mulai dari perencanaan hingga 
pelaksanaan, hambatan-hambatan apa saja yang terjadi, dan upaya yang 
ditempuh untuk meengatasi hambatan-hambatan yang ada. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu 
cara mengajukan pertanyaan yang dikemukakan secara bebas kepada 
guru dan siswa. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara untuk mengumpulkan data tentang 
efektivitas komunikasi instruksional. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data mengenai struktur organisasi serta arsip, catatan, 
dokumen yang mendukung penelitian kemudian dianalisis dengan hasil 
wawancara dan observasi. Metode ini digunakan dalam mengumpulkan 
data yang tidak dapat diperoleh melalui metode observasi dan 
wawancara. Cara yang digunakan dalam teknik ini dengan 
menggandakan arsip yang ada baik hardcopie/softcopie. Contoh data 
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dokumentasi seperti profil sekolah, struktur organisasi, daftar nilai, denah 
sekolah, dan beberapa perangkat guru dalam mengajar. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif merujuk 
pada pendapat Sugiyono (2010:400) instrumen utamanya adalah peneliti 
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
telah ditemukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 
akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada awal dilakukannya penelitian 
hingga membuat kesimpulan. 
G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah suatu usaha untuk memberikan 
interpretasi terhadap data yang diteliti. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan metode non statistik, yaitu analisis diskriptif. Data yang 
diperoleh dalam penelitian dilaporkan apa adanya kemudian dianalisis secara 
deskriptif, dengan menjelaskan semua data dengan kalimat tanpa 
menggunakan perhitungan angka-angka statistik. Metode analisis data 
menggunakan langkah-langkah analisis data dari Matthew B. Milles dan A. 
Michael Huberman yang dikutip dan diterjemahkan oleh Sugiyono 
(2010:426),  menjelaskan bahwa dalam teknik analisis data memiliki empat 
langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Namun kemudian disederhanakan menjadi tiga, yaitu : 
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1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar muncul 
dari catatan-catatan yang tetulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 
berawal dari data observasi yang diperoleh sehingga selanjutnya dapat 
memperoleh data sesuai dengan yang dibutuhkan. 
2. Penyajian data 
Penyajian digunakan adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Sebagaimana halnya dengan reduksi data, penciptaan dan 
penggunaan penyajian data tidak terpisah dari kegiatan analisis.  
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi 
Langkah analisis data selanjutnya adalah menarik kesimpulan. 
Kesimpulan penelitian dengan melihat hasil reduksi data dan tetap 
mengacu pada perummusan masalah serta tujuan yang hendak dicapai. 
Data yang telah tersusun tersebut dihubungkan dan dibandingkan antara 
satu dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
Metode analisis data ini dimulai dari hasil observasi, wawancara, serta 
kajian dokumen yang sudah direduksi dengan dianalisis dan ditafsirkan 
kemudian disajikan dalam sekumpulan informasi yang mudah dan 
membandingkan antara teori yang ada dengan hasil praktek di lapangan, 
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sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 
yang sedang diteliti. 
H. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan teknik yang dipakai untuk 
memeriksa keabsahan dari suatu data. Dalam penelitian ini teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber di sini dengan membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan data hasil wawancara antara informan 
satu dengan informan yang lain. 
Sedangkan triangulasi metode yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat suatu informasi yang diperoleh dengan membandingkan hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara dan dokumentasi. Jika 
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandang yang berbeda-beda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMK Negeri 1 Yogyakarta yang 
berbasis di bidang bisnis dan manajemen dengan visi dan misi sebagai 
berikut : 
Visi : 
“Menghasilkan tamatan yang mampu bersaing dalam era global, bertaqwa, 
dan berbudaya” 
Misi : 
a. Melaksanakan manajemen sekolah yang mengacu pada ISO 9001 : 
2000 
b. Menerapkan dan mengembangkan kurikulum SMKN 1 Yogyakarta 
dengan mengacu pada profil sekolah berstandar Internasional 
c. Meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia yang Kompetitif 
d. Menanamkan nilai-nilai budaya, iman dan taqwa dalam setiap kegiatan 
sekolah. 
Dari hasil pengamatan selama observasi, maka didapatkan informasi 
tentang SMK Negeri 1 Yogyakarta sebagai berikut. 
Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Yogyakarta  
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Alamat Sekolah : Jl. Kemetiran Kidul 35, Yogyakarta 
Luas Tanah  : 3200 m² 
Luas Bangunan : 2800 m² 
a. SMK Negeri 1 Yogyakarta memiliki 18 ruang kelas dengan perincian 
sebagai berikut : 
1) 6 ruang untuk kelas X-XII Jurusan Akuntansi 
2) 6 ruang untuk kelas X-XII Jurusan Administrasi Perkantoran 
3) 6 ruang untuk kelas X-XII Jurusan Pemasaran 
b. SMK Negeri 1 Yogyakarta mempunyai jumlah guru ± 55 orang, mereka 
menyampaikan mata pelajaran sesuai dengan kemampuan yang mereka 
miliki dan bekerja sesuai dengan porsinya masing-masing. Hampir 
seluruh guru berstatus PNS. 
c. Terdapat 3 jurusan dalam SMK yaitu penjualan, administrasi perkantoran, 
dan akuntansi. Ketiga jurusan tersebut memilki kapasitas jumlah siswa 
yang sama yaitu 36 per kelas sehingga jumlah siswanya kurang lebih 
700an. 
d. SMK Negeri 1 Yogyakarta memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
memadai sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar seperti : 
1) Ruang kelas 
2) Ruang perpustakaan 
3) Ruang tata usaha (TU) 
4) Ruang bimbingan konseling (BK) 
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5) Ruang kepala sekolah 
6) Ruang wakil kepala sekolah dan ketua program keahlian 
7) Ruang guru 
8) Ruang unit kesehatan siswa (UKS) 
9) Aula 
10) Laboratorium mengetik manual 
11) Laboratorium Multimedia 
12) Laboratorium komputer 
13) Ruang ekstrakulikuler 
14) Ruang koperasi 
15) Tempat ibadah (masjid) 
16) Kamar mandi untuk guru dan siswa 
17) Dapur  
18) Gudang 
19) Tempat parkir  
20) Kantin 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian tentang efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 
1 Yogyakarta, meliputi proses perencanaan komunikasi instruksional, 
pelaksanaan/aktivitas instruksional, efektivitas komunikasi instruksional, 
faktor-faktor yang menghambat efektivitas komunikasi instrksional, dan 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat 
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efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti kepada beberapa guru dan 
siswa SMK Negeri 1 Yogyakarta telah dihasilkan bagaimana perencanaan 
pelaksanaan komunikasi instruksional, pelaksanaan/aktivitas komunikasi 
instruksional, efektivitas komunikasi instruksional, faktor-faktor yang 
menghambat efektivitas komunikasi instruksional, dan upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat efektivitas komunikasi 
instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta. Hasil penelitian yang dilakukan 
dengan wawancara dan observasi dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Komunikasi Instruksional 
Setiap awal akan dilakukannya suatu kegiatan setidaknya ada 
beberapa hal yang direncanakan. Perencanaan  merupakan salah satu hal 
yang terpenting yang sering ditemui dalam setiap awal dilakukannya 
kegiatan. Agar kegiatan komunikasi instruksional efektif, seorang 
komunikator harus dapat menyusun rencana terlebih dahulu. 
Pada proses perencanaan pelaksanaan komunikasi instruksional, 
seorang komunikator harus mampu menentukan bagaimana isi dan tujuan 
dalam komunikasi tersebut. Setelah mengetahui isi dan tujuannya, langkah 
selanjutnya adalah menetapkan strategi atau metode yang digunakan. 
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1) Perencanaan Komunikasi Instruksional Mengenai Penetapan Isi 
dan Tujuan 
Dalam proses penetapan isi dan tujuan di SMK Negeri 1 
Yogyakarta, mengacu pada kurikulum dan silabus. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan yang disampaikan oleh Tri Hartana “yang menjadi 
unsur adalah silabus dalam kurikulum”. Hal serupa dinyatakan oleh F. 
Eko Noer Santoso “kalau itu ya pertama melihat KTSP yang ada, 
kemudian membuat silabus. Kalau sudah baru buat RPP lengkap siap 
dengan strategi dan materinya”. Selain itu disampaikan juga oleh 
Primanti Eka Prasetyani “dengan berpedoman pada silabus dari KTSP 
yang sudah ada, disusun sendiri disesuaikan dengan mata pelajaran 
atau keahlian yang sudah dibagi pada setiap program keahlian”. 
Setiap program keahlian atau mata pelajaran yang berbeda 
mengakibatkan berbeda juga cara penetapaan isi dan tujuannya dalam 
perencanaan pelaksanaan komunikasi instruksional. Hal ini diperkuat 
oleh pernyataan Retno Handayani Wening “kalau saya guru BK 
dengan menggunakan Daftar Cek Masalah (DCM) berdasarkan pada 
kebutuhan siswa. Diberikan kepada tiap siswa”. Walaupun terjadi 
perbedaan cara, tapi dalam hal komunikasi instruksional, keduanya 
mempunyai tujuan yang sama yaitu menetapkan isi dan tujuan yang 
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan masing-masing. 
65 
 
 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
silabus dari kurikulum sekolah tersebut menjadi pedoman dalam setiap 
perencanaan pelaksanaan komunikasi instruksional dalam penetapan 
isi dan tujuan. Berdasakan hasil observasi, didapati bahwa guru sudah 
menerapkan KTSP yang ada dan sesuai dengan BSNP. Silabus sudah 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. 
 Setelah guru mendapati kurikulum dan silabus sesuai dengan 
kompetensi masing-masing, langkah selanjutnya adalah menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dan relevan. 
2) Perencanaan Komunikasi Instruksional Mengenai Penetapan 
Strategi/Metode 
Dalam penetapan strategi/metode, guru mencantumkan hal 
tersebut pada setiap RPP yang sudah disusun sesuai dengan ketentuan 
yang sudah sedemikian rupa menjadi beberapa perangkat administrasi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru. Hal ini diketahui ketika peneliti 
melakukan pengamatan langsung dan juga pelaksanaan KKNPPL pada 
tempat penelitian. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa penetapan 
strategi/metode agar komunikasi instruksional efektif, ditentukan 
setelah mengetahui materi yang akan disampaikan sesuai pada 
kurikulum. Setiap materi pada kurikulum mempunyai strategi/metode 
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yang berbeda. “Mengacu pada materi konsep atau materi 
dikembangkan. Kalau materi yang bisa dikembangkan, metodenya 
diskusi supaya siswa bisa mengembangkan sendiri kemudian dengan 
presentasi. Kalau materi konsep dengan metode ceramah dan tanya 
jawab” demikian pernyataan yang diberikan Sri Hartati.  
Di lain pihak, Tuginem menyatakan “saya menentukannya 
dengan beberapa pendekatan. Seperti pendekatan student center. 
Melalui pendekatan itu bisa diambil gambaran siswa nantinya mau 
menggunakan strategi apa, model pembelajaran yang bagaimana 
cocoknya, juga metode dan teknik nanti penyampaiannya. Setiap guru 
juga berbedabeda taktiknya. Seperti kalau saya dengan ceramah humor 
atau mendokumentasikan siswa yang aktif”. Perbedaan metode dapat 
diketahui dari kedua pernyataan di atas. Sedangkan F. Eko Noer 
Santoso menyatakan “saya menggunakan semua metode/strategi, saya 
lebih ke improvisasi. Jadi semua metode saya gunakan yang sesuai 
,tinggal nanti waktu dikelas itu mau pakai yang mana itu juga 
sebelumnya dicocokkan dengan materi yang mau disampaikan”.  
Beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
cara pendekatan dan penerapan pemilihan yang berbeda akan tetapi 
dalam menentukan strategi/metode pelaksanaan komunikasi 
instruksional ditentukan pada materi yang akan disampaikan sesuai 
dengan kurikulum. Hal ini juga serupa dengan informan pendukung 
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lainnya bahwasannya penetapan strategi dan metode ditentukan 
kemudian setelah mengetahui materi yang nantinya akan 
digunakan/disampaikan dengan caranya masing-masing, guru dapat 
mengembangkan materi dengan memilih strategi/metode yang cocok 
berdasakan pendekatan-pendekatan yang sudah dilakukan. 
b. Pelaksanaan/aktivitas Komunikasi Instruksional 
1) Pembukaan  
Ketika semua perencanan sudah dilakukan seperti penetapan isi 
dan tujuan kemudian penentuan strategi/metode yang sesuai dengan 
materi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah 
pelaksanaan/aktivitas komunikasi instruksional. 
Berdasarakan data observasi yang diperoleh terdapat beberapa 
aktivitas dilakukan oleh guru pada pelaksanaan instruksional 
/pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas. Setiap awal 
pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan salam dan doa. Sesaat 
sebelum memulai penyampaian materi, guru selalu memperhatikan 
keadaan kelas terlebih dahulu. Siswa dikondisikan sehingga siap untuk 
menerima meteri pelajaran. Pengkondisian ini dilakukan oleh setiap 
guru dengan ciri khas masing-masing. Ada yang menggunakan cara 
disiplin tegas dengan merapikan keadaan kelas seperti kursi dan meja, 
juga kerapian berpakaian. Dan ada guru lain dengan menceritakan apa 
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yang akan dipelajari sehingga menimbulkan antusias dan perhatian 
siswa untuk fokus selama pelajaran berlangsung. 
Di awal kegiatan belajar mengajar, setiap guru menyampaikan 
apa yang menjadi tujuan atau indikator apa yang akan dicapai. 
Pernyataan yang sesuai hal tersebut disampaikan oleh Sri Hartati 
“setelah berdoa dan salam, presensi kehadiran siswa. Pada awal 
diberikan tujuan termasuk materi hari ini dan motivasi, atau dengan ice 
breaking”. Hal serupa dinyatakan oleh Marsono “Setiap pertemuan 
awal saya belum mulai materi, tapi menyampaikan kontrak belajar. 
Karena kontrak belajar di SMK1 harus dilakukan pada pertemuan 
awal. Menyampaikan kompetensi dan standar kompetensi, karena jika 
dari unsur kompetensi satu saja tidak lulus, maka tidak naik kelas. Jadi 
setiap guru ditugaskan untuk menyampaikan tujuan pelajarannya apa 
saja”. Beberapa tindakan tersebut dilakukan guna memberikan 
pemahaman kepada siswa agar tidak bingung dan bertanya-tanya 
mengapa mereka belajar saat itu. Demikian juga diperkuat dengan 
pernyataan oleh F. Eko Noer Santoso “setiap awal ada kontrak sama 
siswa, penjelasan materi apa saja yang nantinya mau disampaikan. Jadi 
siswa gak bingung mas, mau belajar apa, tapi udah tau apa poin yang 
mau dipelajari”. Dapat diambil kesimpulan bahwa pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa dalam keadaan siap menerima materi 
atau memahami apa yang akan mereka pelajari. 
69 
 
 
 
2) Penyampaian materi 
Selanjutnya, dalam penyampaian pembelajaran dibantu dengan 
beberapa media yang sering digunakan mayoritas guru dalam  proses 
mewujudkan efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta adalah ceramah dan dengan media LCD. Beberapa guru 
menganggap bahwa dalam penggunaan LCD sangat membantu, seperti 
pernyataan dari F. Eko Noer Santoso “ya, jelas kalau itu membantu, 
media seperti LCD itu kan”.  Senada dengan pernyataan Sri Hartati 
“ya membantu sekali. Kalau dulu masih banyak mencatat. Sekarang 
dengan adanya media, internet, dan buku ajar. Walaupun ada beberapa 
guru yang justru sebaliknya, kalau menggunakan media waktunya jadi 
berkurang”. Akan tetapi ditemukan pernyataan bahwa penggunaan  
media tersebut terkadang tidak menjadi favorit guru dalam 
menyampaikan materi. Hal tersebut diungkapkan dalam pernyataann 
Tri Hartana “tidak harus menggunakan LCD, seperti menyampaikan 
contoh-contoh dan bagan-bagan. Terkadang LCD itu malah terlalu 
lama dalam persiapannya”. Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa 
terkadangan penggunaan LCD tidak dapat dikatakan selalu membantu 
kelancaran pelaksanaan komunikasi instruksional. Tergantung dengan 
penguasaan media yang dimiliki oleh setiap guru. Sehingga walaupun 
sudah menggunakan LCD, ceramah tetap dilakukan dalam beberapa 
70 
 
 
 
pertemuan ketika menjelaskan materi sebagai pengantar diskusi atau 
praktek.  
Setelah penyampaian materi dimulai, tugas guru ialah 
bagaimana dapat menguasai atau mengendalikan situ keadaan kelas 
sehingga dapat terbentuk situasi yang kondusif dan siswa fokus aktif 
mengikuti pelajaran. Guru mampu melibatkan siswa dalam efektivitas 
proses komunikasi instruksional.  
Beberapa guru mempunyai cara yang berbeda-beda sesuai 
dengan ciri khas masing-masing agar siswa terlibat dalam proses 
komunikasi instruksional di kelas. Ada beberapa guru dengan 
membentuk kelompok diskusi terkait dengan materi. Seperti 
pernyataan yang disampaikan Sri Hartati “kalau dengan metode 
diskusi presentasi, mereka justru menyampaikan materi ke teman-
temannya. Tidak hanya sekedar mengambil dibuku tapi juga dari 
internet dengan power point jadi ada interaksi siswa”. Hal serupa 
mengelompokkan siswa tapi dengan model yang berbeda dalam 
pernyataan Marsono “kalau itu. Saya ada asisten atau siswa yang 
mempunyai kelebihan pintar aktif dikelas. Jadi melalui siswa tersebut 
siswa yang belum bisa, diajarin. Dibantu antara siswa asisten tadi ke 
siswa yang lain yang belum bisa. Seperti kelompok gitu”. Penggunaan 
metode yang berpusat pada siswa/student center ini menjadi acuan 
guru dalam proses komunikasi instruksional di kelas. Hal ini dikuatkan 
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dalam pernyataan oleh Tuginem “ … Dan setiap guru juga berbeda-
beda taktiknya. Seperti kalau saya dengan ceramah humor atau 
mendokumentasikan siswa yang aktif”. 
Penguasaan media memang hampir semua guru sudah 
menguasai, akan tetapi berdasarkan observasi di  lapangan  masih ada 
beberapa guru yang tidak menguasai media seperti LCD. Mereka lebih 
suka langsung berceramah daripada harus mempersiapkan LCD. Hal 
ini sudah disampaikan oleh Tri Hartana di pernyataan sebelumnya. 
Juga terbatasnya media menyebabkan guru malas daripada berebut 
LCD lebih baik ceramah saja. 
3) Evaluasi / umpan balik 
Dalam penyampaian materi yang berlangsung akan terjadi 
berbagai aktivitas lain. Mungkin ada beberapa penjelasan dari guru 
yang belum dipahami oleh siswa. Dalam hal ini, hampir semua guru 
dalam pernyataannya dan pada data observasi di lapangan selalu 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk bertanya 
dan berpendapat. Atau dengan metode diskusi yang pada akhir diskusi 
diadakan tanya jawab, baik siswa terhadap siswa atau siswa terhadap 
guru dan sebaliknya. Dengan proses inilah sebelum ada nilai ulangan 
harian dan ujian lainnya, guru dapat mengetahui seberapa jauh 
pemahaman siswa. Pada pernyataan oleh F. Eko Noer Santoso “kalau 
siswa itu tanya berarti paham. Berarti dia memperhatikan apa materi 
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yang tadi disampaikan”. Terkadang siswa malu atau takut untuk 
bertanya, guru akan memberikan pertanyaan kepada siswa, hal ini 
sesuai dengan pernyatan oleh Primanti Eka Prasetyani “saya 
memberikan pertanyaan, memberikan ulangan di akhir materi selesai 
disampaikan”. 
Cara lain yang dilakukan oleh Marsono “dengan melihat hasil 
kerja siswa tiap pertemuan dan di akhir semester. File yang sudah 
dikerjakan siswa tersimpan di lab komputer, jadi memudahkan saya 
untuk mengetahui seberapa paham mereka. Tidak hanya itu, setiap 
pertemuan terkadang saya memberikan tugas dirumah dan esok 
harinya dikoreksi bersama. Tugas itu berupa pengulanagan apa yang 
sudah dikerjakan tadi tetapi dirumah”. Adanya perbedaan cara untuk 
mengetahui pemahaman siswa ini dipengaruhi berbedanya materi yang 
disampaikan juga karakter guru masing-masing. 
Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya memfokuskan pada 
penyampaian materi saja. Tetapi juga mengevaluasi diri apakah proses 
komunikasi yang sudah dilaksanakan itu nyaman dan sesuai. Guru 
bersedia menerima apapun saran kritik masukan yang disampaikan 
oleh siswa. Seperti dalam pernyataan oleh Tuginem “saya langsung 
bertanya kepada siswa, bagaimana ibu menyampaikan seperti ini bisa 
diterima paham tidak? Kurang keras tidak? Terlalu cepat tidak?. Tetap 
ada komunikasi, menampung masukan dari siswa”. Tindakan ini 
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dilakukan untuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan dengan 
berkomunikasi menerima masukan atau feedback hasil dari proses 
komunikasi instruksional yang sudah berlangsung. Akan tetapi pada 
observasi di lapangan, tidak semua guru melakukan evaluasi 
pembalajaran secara langsung. Tergantung pada pribadi masing-
masing guru. 
Kepribadian guru juga menjadi faktor utama guru sebagai 
komunikator. Hal tersebut terlihat pada bahasa yang guru gunakan. Di 
lapangan, secara umum  pola bahasa yang digunakan tidak selamanya 
menggunakan bahasa formal. Hal ini dilakukan guru agar tercipta 
suasana keakraban di kelas, siswa dan guru dapat belajar bersama-
sama dengan rasa nyaman.  
Senada dengan pernyataan F. Eko Noer Santoso “kalau saya ya 
langsung mengajak ke anak-anak, dengan bahasa sehari-hari dibuat 
hubungan yang harmonis. Supaya siswa tidak takut atau susasananya 
jadi tegang mas kalau pakai bahasa formal itu. Jadi kalau siswa tidak 
tahu itu bisa langsung bertanya”. Pendekatan interpersonal menjadi 
cara yang digunakan supaya siswa merasa nyaman dan antusias dalam 
mengikuti pelajaran/sebagai komunikan di kelas. 
Setelah pelajaran selesai, ada beberapa guru yang memang 
memberikan tugas kepada siswa. Guru memberikan kesimpulan jika 
waktu mencukupi. Hal itu sesuai dengan pernyataan oleh F. Eko Noer 
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Santoso “kadang-kadang kalau waktunya sisa saya ulas lagi, kalau 
waktunya bell habis tidak sempat saya sampaikan”. Beberapa guru lain 
juga selalu berusaha menyampaikan kesimpulan pelajaran saat itu 
walaupun terkadang terhambat dengan terbatasnya waktu. Guru 
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam, kalau doa hanya di 
akhir kegiatan belajar mengajar. 
Selanjutnya, ketika materi/kompetensi mata pelajaran tersebut 
sudah tersampaikan kepada siswa tugas guru adalah memberikan 
evaluasi belajar. Evaluasi belajar dapat berupa tugas dan 
ulangan/ujian. Ujian dilakukan berkala pada akhir semester. Sesuai 
dengan pernyataan Sri Hartati “ … Untuk mengetahui tercapai 
tidaknya kompetensi, maka hasil evaluasi siswa harus mencapai KKM 
yang sudah ditentukan. Kalau pada mata pelajaran yang saya ampu, 
hasil evaluasi siswa alhamdulillah sudah sesuai dengan KKM”. Hal 
serupa disampaikan F. Eko Noer Santoso “dengan adanya siswa yang 
bertanya berarti dia setidaknya sudah meperhatikan dan memahami 
materi. Pada akhir pertemuan akhir semester, saya adakan evaluasi 
seperti ulangan/ujian sesuai dengan materi yang sudah disampaikan. 
Jika hasil siswa sudah mencapai KKM, berati bisa dikatakan siswa 
sudah tuntas. Selama ini saya jarang mengadakan remidi, karena 
memang siswa sekarang mudah memahami dan mudah mengerti apa 
yang disampaikan”.  
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Dua pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan beberapa 
informan pendukung bahwa guru di SMK Negeri 1 Yogyakarta 
melakukan evaluasi kepada siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sesuai mata pelajaran masing-masing. Dari kesekian informasi 
yang didapat diperoleh bahwa siswa rata-rata sudah mencapai KKM 
pada setiap kompetensi. Pasti tuntas karena untuk dapat melanjutkan 
ke kompetensi selanjutnya harus sudah menguasai atau mencapai 
KKM pada kompetensi yang sebelumnya. Pernyataan tersebut 
ditegaskan oleh Marsono “…karena jika dari unsur kompetensi satu 
saja tidak lulus, maka tidak naik kelas… ”. 
Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan sudah terlaksanya 
proses komunikasi. Dengan memberikan salam, berdoa, dan mengajak 
siswa untuk mengetahui maksud dan tujuan pelajaran. Dari beberapa 
informan siswa, penyampaian materi yang dilakukan guru sudah cukup 
menjelaskan dan nyaman walupun masih kurang optimal. Media yang 
digunakan juga sudah mencukupi kebutuhan, membuat siswa antusias 
dalam belajar. Hanya masih terdapat beberapa guru yang kurang 
memberikan variasi model belajar yang dilakukan dikelas. 
Untuk komunikasi antara guru dan siswa sudah berlangsung baik, 
walaupun terkadang guru lebih fokus pada menjelaskan materi daripada 
memperhatikan siswa. Kondisi kelas dapat terjaga kondusif. Pencapaian 
tujuan pun bisa diketahui guru dengan melakuakan tanya jawab langsung 
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maupun dengan ulangan harian/ujian mid dan semester pada saat materi 
sudah disampaikan atau di akhir semester sebagai feedback siswa sebagai 
komunikan. 
c. Efektivitas Komunikasi Instruksional 
Berdasarkan beberapa informasi yang diperoleh dari siswa dan 
data observasi dapat disimpulkan bahwa komunikasi instruksional di SMK 
Negeri 1 Yogyakarta sudah bagus akan tetapi belum optimal. Masih 
terdapat beberapa informan lainnya yang menyatakan guru kurang variatif 
dalam menyampaikan materi. Terkadang masih fokus kepada materi tanpa 
memperhatikan siswa. 
Proses umpan balik tidak selalu mudah didapat oleh guru. 
Beberapa guru masih harus memberikan pertanyaan dan siswa 
menanggapi jika tidak ada yang bertanya. Tidak bertanya bukan berati 
tidak tahu, tetapi siswa merasa malu untuk bertanya. Namun dengan ada 
proses tanya jawab yang dilakukan guru dapat memancing rasa ingin tahu 
dan bertanya. Indikasi lain yang bisa dilihat untuk mengetahui efektivitas 
komunikasi instruksional adalah hasil evaluasi belajar siswa. Beberapa 
pernyataan pada pembahasaan proses komunikasi instruksional diketahui 
bahwa secara keseluruhan siswa sudah mencapai batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sesuai porsi pada setiap 
mata pelajaran. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
berkomunikasi untuk mendapatkan umpan balik yang diinginkakan sudah 
terlaksana tetapi belum optimal. Siswa sebagai komunikan masih kurang 
berperan aktif dalam komunikasi instruksional meskipun dapat diperoleh 
hasil evaluasi belajar siswa sudah sesuai dengan KKM yang ada.  
d. Faktor-Faktor Hambatan yang Dihadapi dalam Mewujudkan 
Efektivitas Komunikasi Instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
Faktor yang menghambat dalam mewujudkan efektivitas 
komunikasi instruksional dapat dikelompokkan ke dalam dua substansi. 
Substansi tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan 
 Perencanaan dilakukan dengan harapan pelaksanaan dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan atau keinginan. Namun tidak selalu 
perencanaan ini berjalan dengan lancar. Terdapat berbagai hambatan 
yang muncul ketika perencanaan berlangsung. 
 Dalam pelaksanaan komunikasi instruksional, dilakukan 
penetapan tujuan dan penetapan isi. Pada proses penetapan ini 
biasanya diwujudkan dengan penyususan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Terdapat beberapa hambatan yang mengganggu 
kelancaran pembuatan RPP. Hal tersebut didukung oleh beberapa 
pernyataan sebagai berikut.  
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 “Karena banyak sekali administrasi yang dibuat oleh guru 
banyak sekali, misal kalau saya hanya bisa memenuhi satu mata 
pelajaran. Kelas XII yang saya lebih dahulukan selesai. Karena tidak 
memungkinkan dalam satu waktu saya bisa menyelesaikan 
penyusunan RPP kelas X, XI dan XII. Apalagi saya sebagai Wakaur, 
banyak sekali tugas tambahan yang banyak dan waktu yang sedikit 
dengan banyaknya agenda kegiatan sekolah” demikian pernyataan Sri 
Hartati. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Tuginem “… sebagai 
guru untuk materi yang  akan disampaikan sudah memahami. Hanya 
saja karena banyaknya rapat dan kegiatan sekolah, apalagi sebagai 
wakaur humas banyak sekali administrasi/tugas sekolah selain 
mengajar sehingga menyebabkan ada beberapa administrasi mengajar 
tertunda”. Selain itu juga disampaikan F. Eko Noer Santoso 
“pemerintah kadang gak konsekuen. Ada materi baru tidak ada bahan 
ajarnya. Beberapa lama kemudian baru muncul bukunya. Kemudian 
waktu, banyak kegiatan selain mengajar seperti rapat ketua dan 
lainnya”. Pernyataan sama yang mendukung disampaikan oleh 
Marsono “Waktu yang kurang. Saya sebagai guru kompetensi juga 
Wakaur Sarpras tidak banyak waktu. Agenda rapat biasanya yang 
banyak, jadi mengganggu pembuatan jadi lama”. 
 Dari beberapa pernyataan di atas, faktor waktu menjadi hal 
yang menjadi hambatan proses perencanaan komunikasi instruksional 
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dalam perencanaan penyusunan RPP. Guru disibukkan dengan 
kegiataan atau administrasi sekolah yang banyak dan harus dipenuhi. 
Sedangkan penyusunan RPP diselesaikan dalam jangka waktu tertentu 
sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas. Ditambahkan juga bahwa 
pemerintah terkadang merubah isi materi tanpa melihat dan 
menyesuaikan dengan di lapangan. 
 Selain faktor waktu, ada hambatan lain seperti pernyataan yang 
disampaikan Retno Handayani Wening “kalau di BK itu hambatannya 
belum ada keseragaman program, ada yang menggunakan pola lama 
atau yang baru tiap guru begitu juga antar sekolah lainnya”. Dari 
pernyataan di atas, yang menjadi faktor-faktor didalamnya adalah 
faktor personal. Setiap guru mempunyai cara pandang/pemikiran yang 
berbeda. Apalagi berbeda sekolah, perbedaan yang terjadi bisa terlihat 
jelas pada setiap guru. 
 Dapat disimpulkan dari beberapa uraian di atas bahwa ada dua 
faktor yang menghambat proses perencanaan komunikasi 
instruksional. Pertama, waktu yang dimiliki guru terbatas dalam 
menyusun RPP dengan alasan karena banyaknya kegiatan sekolah dan 
administrasi guru yang harus dilengkapi dan diselesaikan dalam 
waktu tertentu. Kedua, faktor personal setiap guru mempunyai 
karakter yang berbeda yang menyebabkan kurang optimal dalam 
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menyusun RPP sedangkan tujuan pembelajaran beberapa guru itu 
sama. 
2) Pelaksanaan 
 Dalam pelaksanaan komunikasi instruksional, mayoritas guru 
tidak mengalami hambatan yang disebabkan oleh siswa. Akan tetapi 
faktor waktu yang dimiliki guru, justru mengganggu. Terlalu banyak 
kegiatan sekolah/administrasi sekolah yang harus dipenuhi guru 
menjadi kurang memfokuskan perhatian pada siswa. 
 Dalam pengamatan observasi tampak pengaruhnya. Ketika 
guru-guru sibuk dengan urusan administrasi sekolah, tidak jarang 
kelas menjadi terbengkalai. Meskipun itu sudah disediakan guru piket 
sebagai pengganti guru mapel yang berhalangan. Akan tetapi guru 
piket juga harus standby di ruang lobi. Situasi ini menyebabkan siswa 
ramai dan malas, walaupun sudah diberikan tugas. 
 Untuk penggunaan media, beberapa guru sudah menguasai. 
Tapi memang ada guru yang belum merasa dalam penggunaan media 
seperti LCD ini sangat membantu. Seperti pernyataan yang 
disampaikan oleh Tri Hartana “tidak harus menggunakan LCD, 
seperti menyampaikan contoh-contoh dan bagan-bagan. Terkadang 
LCD itu malah terlalu lama dalam persiapannya”. Hal ini 
membuktikan bahwa tidak semua guru menggunakan dan 
menganggap LCD membantu sekali, tetapi juga dapat menghambat 
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proses komunikasi karena membutuhkan beberapa waktu untuk 
perisapan sedangkan waktu pelajaran pun tidak begitu lama. Dalam 
observasi juga walaupun memang antusias guru tinggi dalam 
pemakaian LCD, tapi tidak jarang guru melakukan ceramah daripada 
menggunakan LCD. Hal ini tidak semata-mata disebabkan karena 
guru yang tidak mau, tetapi memang keterbatasan jumlah LCD dan 
ada beberapa LCD yang rusak/eror. 
 Untuk hambatan lingkungan sekolah yang sedang mengadakan 
renovasi bertahap, sehingga sering terganggu dengan suara benturan 
tembok atau mesin pemberat yang digunakan tukang. Untuk beberapa 
waktu memang situasi sekolah tidak dapat maksimal dengan adanya 
pembangunan. Tetapi secara keseluruhan masih dapat terkondisikan 
sehingga tidak terlalu menyebabkan gangguan yang signifikan. Hanya 
saja pelaksanaan pembelajaran/komunikasi instruksional dilakukan 
didalam kelas karena luas wilayah sekolah yang terbatas dan tidak 
memungkinkan untuk melakukan pembelajaran di luar kelas/outdoor. 
Hal ini yang menjadi kendali menyebabkan siswa bosan dan kurang 
antusias mengikuti pembelajaran yang monoton. Walaupun 
pernyataan tersebut tidak untuk semua guru. Hal ini sesuai dengan 
beberapa pernyataan yang disampaikan oleh siswa. 
 
 
82 
 
 
 
e. Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Hambatan yang Dihadapi 
dalam Mengupayakan Efektivitas Komunikasi Intruksional di SMK 
Negeri 1 Yogyakarta 
Pencapaian tujuan tidak selama dapat berjalan dengan lancar. 
Dalam proses pelaksanaan pencapaian terdapat beberapa hambatan. 
Hambatan bisa di atasi dengan berbagai upaya-upaya yang dapat 
dilakuakn baik untuk mengurangi atau mengatasi hambatan tersebut. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat 
pelaksanaan komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
Terkait hambatan perencanaan, terdabat hambatan waktu dengan 
adanya kegiatan sekolah dan administrasi sekolah yang dipenuhi dan 
diselesaiakan dalam jangka waktu tertentu. Upaya yang dilakukan guru 
berupa menyesuaikan terlebih dahulu penyusunan RPP dari kelas yang 
tertinggi yaitu kelas XII kemudian kelas XI, dan kelas X. Hal ini 
dilakukan dengan mempertimbangkan skala prioritas mana yang menjadi 
dan  lebih utama untuk diselesaikan. Senada dengan pernyataan oleh Sri 
Hartati “jadi untuk mengatasinya, dalam menyusunnya saya bertahap, 
mulai dari kelas XII,dengan menggunakan skala prioritas”. Pernyataan 
lain dikatakan oleh Tuginem “mengatur waktu jadwal dengan misal 
lembur sampai sore, atau membuatnya secara bertahap dari perangkat 
yang pertama”. Selain itu, Sri Hartati selaku Wakaur Kurikulum juga 
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berusaha memfasiliatasi guru dengan mengadakan workshop seperti 
pernyataannya sebagai berikut.“ …. untuk penyusunan RPP, setiap awal 
semester diadakan workshop. Workshop ditargetkan minggu pertama 
harus sudah mengumpulkan meskipun hanya satu pelajaran semua guru. 
Kita menyiapkan printer juga, target satu minggu dari mulai progam 
tahunan, program semester, silabus, RPP dan termasuk  daftar hadir, 
daftar nilai, jadwal pelajaran, agenda mengajar wajib dibawa” demikian 
pernyataan yang dikatakan Sri Hartati. 
Untuk masalah pemerintah yang kurang memperhatikan keadaan 
di lapangan mengenai materi yang tidak sesuai, maka guru secara mandiri 
mengeksplorasi pengetahuannya dengan mencari buku referensi sendiri 
dan membuat rangkuman sesuai dengan materi yang dibutuhkan guna 
menjadi panduan atau pengganti buku ajar untuk siswa. Hal ini didukung 
dengan pernyataan oleh F. Eko Noer Santoso “guru mencari buku/bahan 
ajar itu sendiri yang relevan dengan materi. Dari situ saya juga 
merangkum dari beberapa buku yang kemudian diberikan kepada siswa. 
Masalah waktu ya saya membuat dari sedikit, tapi target tetap sebelum 
mengajar harus sudah jadi RPP”. 
Untuk masalah guru bimbingan konseling yang masih belum ada 
keseragaman program baik antar guru maupun sekolah, penyesuaian dan 
musyawarah guru dilakukan guna memberikan gambaran persepsi yang 
sama dalam pencapaian materi yang ada. Upaya tersebut sesuai dengan 
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pernyataan yang dikatakan oleh Retno Handayani Wening “ya 
menyesuaikan saja, dengan melalui MGMP dimusyawarahkan. Baru 
diusahakan untuk keseragaman sesuai dengan kebutuhan tiap masing-
masing sekolah”. 
Hambatan lain yang ada ialah siswa masih merasakan hal yang 
membosankan dan kurangnya antusias mereka dalam mengikuti pelajaran 
di kelas. Hal ini menyebabkan komunikasi instruksional dikelas 
terhambat. Penyampaian pesan berupa materi oleh guru terkadang tidak 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam upayanya, guru selalu 
memberikan perhatian khusus kepada beberapa siswa yang kurang fokus, 
kurang bersemangat, atau sibuk sendiri. Guru memberikan teguran 
dengan bahasa formal atau dengan menggunakan bahasa sehari-hari yang 
sopan. Memotivasi siswa dengan menceritakan pengalaman positif yang 
dialami bapak/ibu guru. Melakuakan improvisasi dalam setiap proses 
komunikasi pembelajaran dengan memberikan ice breaking, permainan, 
cerita humor, atau bahkan dengan menyanyikan lagu. Semua ini sengaja 
dilakukan guru untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara guru 
dan siswa, sehingga memberikan rasa nyaman dan semangat dalam 
mengikuti pelajaran. Situasi dan kondisi demikian diciptakan untuk 
memberikan kelancaran penyampaian pesan komunikasi instruksional 
sehingga apa yang sudah disampaikan guru dapat diterima dengan sadar 
dan dipahami oleh siswa. Siswa merasa tertarik dan antusias tanpa 
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paksaan untuk mengikuti setiap materi yang disampaikan. Dan dengan 
demikian kelancaran tercipta, tujuan komunikasi akan tercapai. 
B. Pembahasan 
1. Efektivitas Komunikasi Instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta 
a. Perencanaan Komunikasi Instruksional 
Perencanaan yang dilakukan untuk menetapkan isi dan tujuan 
komunikasi instruksional berpedoman pada kurikulum saat ini yaitu 
KTSP. Setelah guru mengetahui kurikulum yang ada sesuai dengan 
kompetensi masing-masing, silabus mulai disusun dengan memperhatikan 
dan menyesuaikan kebutuhan materi. Langkah tersebut sesuai dengan 
hubungan komunikasi sebagai urutan instruksional yang disusun oleh 
Hurt, Scott dan mcCroscey yang dikutip oleh Pawit M.Yusup (2010:70) 
bahwa proses instruksional dibagi dalam seperangkat langkah terstruktur 
yang terdiri dari spesifikasi isi dan tujuan atau sasaran, penaksiran 
perilaku mula, penetapan strategi,  organisasi satuan-satuan instruksional, 
dan umpan balik. 
Perencanaan yang dilakukan untuk menetapkan strategi/metode 
yang akan digunakan mengacu pada materi yang akan disampaikan. 
Selain itu, faktor siswa atau student center menjadi acuan dalam 
menentukannya. Berbagai pendekatan yang mengacu pada siswa dan 
materi dilakukan guur untuk disusun sistematis dalam RPP. 
Strategi/metode yang digunakan berupa ceramah, diskusi/praktek, dan 
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tanya jawab. Setiap guru mempunyai persepsi masing-masing dalam 
menentukan strategi/metode. Dari uraian tersebut, sesuai dengan pendapat 
dari Suharsini Arikunto yang dikutip oleh Asrosi Ardiansyah bahwa ada 
beberapa unsur/komponen yang secara langsung dengan berlangsungnya 
proses belajar ada enam yaitu: guru, siswa, kurikulum, metode dan 
sarana. 
Pada pembuatan RPP juga terdapat tujuan-tujuan setiap 
kompetensi berupa indikator yang menjadi tujuan/capaian dari 
pelaksanaan komunikasi instruksional di kelas. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suranto AW (2005:23) bahwa hakikat makna suatu proses 
komunikasi adalah suatu proses, sebuah sistem informasi, dan komunikasi 
hendak meraih tujuan tertentu. 
b. Efektivitas Komunikasi Instruksional di Kelas 
Proses komunikasi instruksional diawali guru memberi salam 
kepada siswa di kelas. Pengendalian situasi kelas dan penyampaian tujuan 
disampaikan pada awal pembelajaran. Pemberiaan pernyataan tentang 
materi untuk menarik antusias dan rasa ingin tahu siswa untuk memahami 
materi. 
Proses penyampaian materi dilakukan dengan ceramah, 
diskusi/praktek, dan tanya jawab. Ceramah dilakukan pada hampir setiap 
awal pelaksanaan pelajaran di kelas oleh guru sebagai pengantar siswa 
dalam mengikuti materi pelajaran. Diskusi berkelompok dilakukan siswa 
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untuk mengeksplorasi pengetahuan siswa tentang materi yang sedang 
dibahas. Dari hasil diskusi, siswa menyusun pada presentasi berupa 
power point yang ditampilkan melalui LCD di kelas. Siswa menjelaskan 
dan diberikan kesempatan untuk tanya jawab, baik dari siswa untuk 
siswa, atau siswa kepada guru. Tidak hanya saat diskusi siswa, tapi guru 
juga menggunakan LCD dalam menyampaikan materi dengan 
menampilkan rangkuman materi berupa power point. Ada beberapa guru 
yang menggunakan permainan dalam penyampaian materi, tetapi jarang 
dilakukan karena materi dan waktu yang terbatas.  
Penggunaan media komunikasi sudah digunakan, hal ini sesuai 
dengan pendapat oleh Suranto AW (2005:122) tentang media visual dan 
audio dan Arief S. Sardiman, dkk (2009:28) tentang media proyeksi. 
Keberadaan media komunikasi ini juga sesuai dengan Suranto AW 
(2005:17) tentang komponen  penting dalam komunikasi. 
Guru menyampaikan materi tidak seluruhnya dengan bahasa 
formal, tetapi juga bahasa daerah/sehari-hari. Hal tersebut bertujuan agar 
siswa merasa nyaman dan terbentuk hubungan yang harmonis antara 
siswa dengan guru. Sehingga siswa lebih dapat terlibat dalam komunikasi 
yang berlangsung selama pembelajaran. Guru juga memberikan ice 
breaking berupa cerita humor dan cerita pengalaman guru yang dapat 
memotivasi siswa, baik untuk motivasi belajar maupun gambaran untuk 
masa depan. Sesuai dengan pendapat Suranto AW (2005:24) tentang 
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bentuk komunikasi. Bentuk komunikasi yang berlangsung adalah 
komunikasi antarpersonal. Komunikasi kelompok juga terdapat pada 
proses komunikasi instruksional dikelas ketika siswa dibagi berkelompok 
untuk berdiskusi tentang materi pelajaran saat itu. 
Sikap guru yang bersahabat dengan guru ini sesuai dengan 
Sardiman A.M (2010:143) tentang beberapa peranan pengajar, pendidik, 
dan pembimbing guru.  Guru sebagai informator, organisator, motivator 
dan beberapa lainnya. Walaupun belum optimal, tetapi dari guru selalu 
berusaha maksimal dalam perannya di dalam kelas sebagai komunikator. 
Selain itu, beberapa sikap tersebut juga sesuai dengan pendapat Widjaja 
(2002:12) tentang model komunikasi. Pada data yang ada guru di SMK 
Negeri 1 Yogyakarta memerankan guru sebagai komunikator yang 
membangun dengan berbagai cara untuk bekerjasama dengan siswa 
mencapai tujuan. 
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. Jika tidak ada siswa yang bertanya, sebaliknya guru 
yang akan bertanya kepada siswa sekaligus mengetahui seberapa jauh 
siswa memahami materi yang telah disampaikan. Interaksi tersebut 
merupakan proses guru untuk mengetahui apakah siswa sudah memahami 
tentang materi yang disampaikan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Suranto A.W (2005:105) tentang aspek-aspek komunikasi efektif. Selain 
89 
 
 
 
dengan bertanya langsung kepada siswa, beberapa guru juga ada yang 
memberikan tugas. Tugas ada yang berupa ulangan dan pekerjaan rumah. 
Guru menyampaikan kesimpulan pada akhir pembelajaran jika 
masih tersisa waktu.  Sebelum meninggalkan kelas, guru memberi salam 
kepada siswa. Apabila pada KBM jam terakhir, maka ditutup dengan 
berdoa. Pada akhir periode semester, guru mengadakan evaluasi hasil 
belajar sebagai ukuran seberapa jauh siswa memahami dan menerima 
pesan yang sudah disampaikan. Segaimana wujud dari feedback/umpan 
balik siswa berupa hasil evaluasi belajar mencapai batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentutkan sesuai porsi masing-masing 
mata pelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut Nana 
Surdjana dan J.J Hasibuan yang dikutip oleh Suryobroto (2003:36-37) 
bahwa kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari tiga tahap 
yaitu tahap sebelum pengajaran (pra instruksional), tahap pengajaran 
(instruksional), dan tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut). 
Secara keseluruhan efektivitas komunikasi instruksional yang 
dilakukan sudah efektif namun masih kurang optimal. Komunikasi 
instruksional yang terlaksana sudah melibatkan beberapa 
unsur/komponen penting komunikasi instruksional berawal dari guru 
sebagai komunikator melakukan perencanaan, pelaksanaan dengan 
menggunakan media dan diakhiri dengan adanya evaluasi/umpan balik 
dari siswa sebagai komunikan untuk mencapai tujuan secara efektif. 
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2. Faktor-faktor Hambatan yang Dihadapi dalam Mewujudkan Efektivitas 
Komunikasi Instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta 
Berdasarkan pendapat Pawit M.Yusup (2010:192), hambatan yang 
terdapat pada efektivitas komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 
Yogyakarta dikelompokan sebagai berikut: 
a. Hambatan pada sumber 
Guru yang memiliki tugas administrasi yang terlalu banyak menjadi 
hambatan. Waktu yang dimiliki guru yang terbatas, dihadapkan dengan 
banyaknya tugas yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Proses 
perencanaan menjadi terhambat, banyaknya kegiatan menyebabkan 
komunikasi instruktif tidak tercipta secara efektif. Terbatasnya waktu 
menyebabkan tidak adanya waktu pengembangan diri bagi guru. 
b. Hambatan pada saluran 
Penguasaan guru terhadap media secara keseluruhan sudah cukup 
menguasai. Akan tetapi keterbatasan media menjadi kendala dan alasan 
mengapa beberapa guru tidak menggunakan media LCD. Sekolah belum 
bisa mencukupi jumlah LCD yang ada karena terkait dengan anggaran 
yang digunakan masih belum mencukupi dan masih menunggu 
persetujuan dari pihak pemerintah.  
c. Hambatan pada komunikan 
Umpan balik yang terjadi tidak begitu maksimal. Masih ada beberapa 
siswa yang kurang puas dengan proses pelaksanaan komunikasi 
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instruksional yang sudah mereka alami. Mereka sering merasa bosan dan 
kurang antusias karena kurang semangat. Faktor ini tidak semata-mata 
akibat dari guru, tetapi siswa yang kurang optimal dan aktif dalam proses 
komunikasi instruksional berperan sebagai komunikan yang baik. 
3. Upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Hambatan yang Dihadapi 
dalam Mewujudkan Efektivitas Komunikasi Intruksional di SMK 
Negeri 1 Yogyakarta 
Upaya dalam mengatasi faktor-faktor yang menghambat efektivitas 
komunikasi oleh guru dalam perencanaan pelaksanaan yaitu dengan membagi 
waktu efektif. Guru membuat skala prioritas sebagai langkah awal. 
Selanjutnya guru menambah waktu kerja dengan lembur mengerjakan di 
sekolah. 
Pada hambatan saluran, sekolah setiap tahun mengadakan rapat guna 
mengkoordinir kebutuhan guru dalam memfasilitasi pelaksanaan komunikasi 
instruksional. Alur koordinasi berawal dari usulan kebutuhan guru kepada 
Ketua Kompetensi Keahlian masing-masing kemudian dirapatkan dengan 
kepala sekolah dan beberapa wakil kepala sekolah guna menyesuaikan 
anggaran dan skala prioritas yang dibutuhkan. 
Pada hambatan komunikan, guru selalu memberikan kesempatan siswa 
untuk bertanya dan menciptakan situasi nyaman dengan ice breaking, 
motivasi, dan cerita tentang pengalaman guru yang positif. Guru juga 
melakukan sikap improvisasi pada setiap proses komunikasi instruksional 
92 
 
 
 
sehingga berusaha untuk tidak monoton. Mengulang dan mengulas kembali 
apa yang sudah disampaikan. Guru mencairkan suasana dengan berbagai cara 
seperti memberikan humor dan menggunakan bahasa sehari-hari. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Gitosudarmo dan I Nyoman Sudita (1997:216) 
tentang upaya untuk mengatasi hambatan–hambatan dalam komunikasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Komunikasi instruksional di SMK Negeri 1 Yogyakarta telah 
dilaksanakan secara efektif diketahui dengan (a) perencanaan isi dan 
tujuan dalam menentukan strategi/metode disesuaikan dengan materi 
dalam kurikulum, (b) pelaksanaan komunikasi sudah berlangsung baik 
melibatkan beberapa unsur-unsur pembelajaran dan komponen 
komunikasi instruksional terlihat dari guru sebagai komunikator 
melakukan perencanaan, pelaksanaan dengan menggunakan media sesuai 
materi, dan (c) diakhiri dengan ulangan/umpan balik dari siswa sebagai 
komunikan untuk mencapai tujuan melalui terciptanya komunikasi secara 
efektif diketahui dari ketuntasan hasil evaluasi siswa mencapai batas 
KKM. 
2. Hambatan masih terdapat pada efektivitas komunikasi instruksional 
namun tujuan tetap dapat tercapai. Hambatan tersebut meliputi hambatan 
sumber dengan terbatasnya waktu yang dimiliki guru, hambatan pada 
saluran dengan terbatasnya jumlah media LCD yang dimiliki sekolah 
juga kurang maksimal dalam penggunaannya, dan hambatan komunikan 
berupa siswa sering merasa bosan dan kurang antusias karena tidak 
optimal dan aktif sebagai komunikan yang baik.  
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3. Guru berupaya mengatasi hambatan dalam mewujudkan efektifitas 
komunikasi instruksional dengan memberikan motivasi dan inspirasi 
melalui pengalaman pribadi. Improvisasi dilakukan guru dalam keadaan 
tertentu untuk menciptakan kenyaman dan antusias siswa.  
Secara keseluruhan berarti bahwa semua unsur pembelajaran dan 
komponen komunikasi harus saling berkaitan antara guru, pesan, media, dan 
siswa bekerjasama dalam proses efektivitas komunikasi instruksional. Guru 
mampu merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pesan supaya tercipta 
komunikasi instruksional yang efektif. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat implikasi yang dapat 
diajukan yakni perencanaan pelaksanaan komunikasi instruksional dengan 
menggunakan berbagai pendekatan pada siswa yang variatif sehingga 
perencanaan disusun sesuai dengan materi dan situasi keadaan siswa dalam 
efektivitas komunikasi instruksional. Semakin banyak penggunaan 
metode/strategi komunikasi yang digunakan, semakin meningkat pula 
antusias dan rasa ingin tahu, bersemangat dalam melaksanakan komunikasi 
instruksional. Selain itu siswa harus sering dilibatkan dalam setiap 
pelaksanaan komunikasi instruksional sehingga dapat memahami lebih dalam 
tentang penguasaan materi. Walaupun dalam komunikasi instruksional sudah 
didukung oleh komunikator yang baik akan tetapi jika pesan yang 
disampaikan tidak dapat diterima oleh siwsa, komunikasi tersebut tidak bisa 
dikatakan sebagai komunikasi yang efektif. Harus ada interaksi dan terjalin 
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hubungan antara guru dan siswa yang baik sehingga menghasilkan umpan 
balik/feedback yang sesuai dengan tujuan sebagai wujud dari efektivitas 
komunikasi instruksional.  
C. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih aktif dalam melakukan peran komunikan, 
menerima dengan semangat materi yang disampaikan guru. Dapat  
belajar dari mana pun siswa untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan 
penguasaan materi. Aktif terlibat dalam setiap kesempatan yang 
diberikan oleh guru. Siswa harus dapat menjaga ketenangan, 
kenyamanan, dan keharmonisan di kelas maupun sekolah. 
2. Bagi Guru 
Mengingat peran dan fungi guru sangat penting dalam pelaksanaan 
komunikasi instruksional, maka diharapkan dapat melaksanakan peran 
dan fungsinya dengan maksimal serta lebih memahami tugas-tugasnya 
sebagai komunikator dalam komunikasi instruksional terutama dalam 
penguasaan media dan materi. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat 
mengembangakan dan meningkatkan keahlian ketrampilan dan 
kreativitasnya dalam menciptakan proses komunikasi instruksional yang 
harmonis dengan siswa di kelas maupun di sekolah. 
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3. Bagi Sekolah 
Guna meningkatkan kualitas komunikasi instruksional, maka dapat 
diadakan pelatihan secara intensif kepada para guru dan pemantauan 
berkala terhadap proses komunikasi instruksional sehingga dapat segera 
ditindak lanjuti apabila ditemukan permasalahan yang menghambat dan 
memfasilitasi kebutuhan guru. Dengan proses komunikasi instruksional 
yang baik, sekolah dapat membantu menciptakan keharmonisan sekolah. 
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